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MOTTO DAN PERSEMBAHAN




ABSTRAK

Dewi Kasihana Amanda, 2022. Profil Kemampuan Berfikir Kreatif Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Pokok Bahasan Himpunan Pada Siswa
Kelas VII SMP Negeri 2 Labakkang. Skripsi program studi pendidikan matematika
fakultas keguruan dan ilmu pendidikan universitas muhammadiyah Makassar.
Pembimbing I Nurdin Arsyad dan pembimbing Il Haerul syam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berfikir kreatif
dalam menyelesaikan soal cerita pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Labakkang.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subjek penelitian terdiridari 3 siswa kelas VIIl.4 SMP Negeri 2
Labakkang yaitu 1 siswa dengan kemampuan berfikir kreatif tinggi, 1 siswa dengan
kemampuan berfikir kreatif sedang, 1 siswa dengan kemampuan berfikir kreatif
rendah. Instrumen yang digunakan yaitu tes kemampuan berfikir kreatif dan
pedoman wawancara . Teknik analisis data yang digunakan adalah kondensasi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
(1) siswa berkemampuan.tinggi pada soal nomor 1,2, 3 mampu.memenuhi
indikator yaitu indikator kefasihan (fluency), fleksibilitas (keluwesan), penguraian
(elaborasi). (2) siswa berkemampuan sedang mampu pada soal nomor 1, 2, 3
mampu memenuhi indikator yaitu indikator kefasihan (fluency), fleksibilitas
(keluwesan), penguraian (elaborasi). (3) siswa berkemampuan rendah pada soal
nomor 1 tidak memenuhi indikator kefasihan (fluency), pada soal nomor 2 dan 3
indikator yaitu indikator fleksibilitas (keluwesan), dan penguraian (elaborasi).
Kata kunci : kemampuan berfikir kreatif, himpunan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hal yang perlu kita pelajari, karena pendidikan
sangat berpengaruh dengan segala Kkegiatan dalam kehidupan masyarakat.
Pendidikan juga merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pembangunan
bangsa, terutama dalam wupaya meningkatkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Maju dan mundurnya pembangunan suatu bangsa sangat ditentukan
oleh pendidikan yang diberikan oleh bangsa tersebut.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab (UU Nomor 20 tahun 2003). Pendidikan
yang mampu mendukung pembangunan di masa depan adalah pendidikan yang
mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga yang bersangkutan harus
mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah untuk menghadapi masalah
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari saat ini maupun yang akan datang.

Salah satu bidang studi yang mempunyai peranan penting dalam dunia
pendidikan dan dalam menghadapi masalah kehidupan sehari-hari adalah
matematika. Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 (Syarif, 2016) mata
pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari

sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis,



analitis, sistematis, Kkritis dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Dari tujuan
tersebut, terlihat bahwa matematika sangat penting untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir kreatif serta sikap positif siswa yang berguna dalam
mempelajari ilmu pengetahuan maupun dalam penerapan matematika di kehidupan
sehari-hari.

Salah satu komponen kognitif peserta didik yang menunjang keberhasilan
mereka adalah kemampuan berpikir kreatif. Pola berpikir kreatif sangatlah penting
dalam pembelajaran.matematika _sehingga dapat memudahkan siswa untuk
menyelesaikan permasalahan dalam matematika (Palobo, 2015). Berpikir kreatif
selalu dimulai dari berpikir Kritis, guna menemukan atau melahirkan sesuatu yang
tadinya belum ada atau memperbaiki sesuatu.

Secara umum, berpikir kreatif memang merupakan suatu aktivitas mental
dimana seseorang dapat membangun ide baru dari apa saja dalam pikiran atau
ingatannya seperti ide; keterangan, konsep, pengetahuan, dan pengalaman. Berpikir
kreatif merupakan proses berpikir yang dapat membuat seseorang menciptakan ide
baru, dan kreativitas' merupakan hasil atau produk dari berpikir kreatif. Menurut
Silver (Ismara, 2017) indikator. untuk menilai kemampuan berpikir kreatif siswa
yang mengacu pada kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibility) dan kebaruan
(novelty). Berpikir kreatif merupakan salah satu kemampuan yang sangat
diperlukan peserta didik untuk menyongsong kehidupan yang semakin modern di
era globalisasi dalam menghadapi tantangan dan persaingan. Kreativitas sebagai
produk berpikir kreatif sangat diperlukan dalam mempelajari matematika. Dalam
matematika sendiri terdapat sebagian soal yang mengharuskan siswa untuk

menelaah soal dari berbagai cara, karena soal matematika bisa jadi dapat



diselesaikan dengan lebih dari satu cara. Untuk menyelesaikan soal seperti ini
diperlukan sebuah kreativitas. Salah satu soal dalam pelajaran matematika yang
memerlukan kreativitas dalam menyelesaikannya adalah soal soal cerita himpunan.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan seorang guru matematika di SMP
Negeri 2 Labakkang, diperoleh informasi bahwa setiap siswa memiliki kemampuan
yang berbeda beda, Hal ini tentu memberikan dampak yang berbeda ketika siswa
menyelesaikan masalah matematika. Ada yang hanya mau mengerjakan soal seperti
yang dicontohkan, ada yang hanya mau dalam perhitungan saja, serta ada pula siswa
lebih tertarik-untuk menyelesaikan masalah matematika yang mudah dan cepat.
Kondisi ini juga terjadi ketika siswa mempelajari imateri himpunan. Hal ini
menimbulkan jawaban yang bervariasi dalam proses pembelajaran materi
himpunan. Menurut Munandar (2012) siswa mempunyai potensi yang berbeda baik
dalam hal pola pikir, daya imajinasi, fantasi maupun hasil karya siswa. Dengan kata
lain siswa mempunyai tingkatan (kemampuan) yang berbeda—beda seperti
banyaknya ide atau cara penyelesaian yang baru dalam menyelesaikan soal cerita
himpunan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai kemampuan berpikir kreatif siswa menggunakan
soal-soal cerita himpunan. Oleh karena itu, penulis termotivasi untuk melaksanakan
penelitian dengan judul “Profil Kemampuan Berpikir Kreatif Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Pokok Bahasan Himpunan pada
Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 labakkang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

bagaimana profil kemampuan berpikir kreatif dalam menyelsaikan soal cerita



matematika pokok bahasan himpunan pada siswa kelas VII SMP Negeri 2
labakkang ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian ini untuk mendeskripsikan profil kemampuan berpikir kreatif dalam
menyelesaikan soal cerita matematika pokok bahasan himpunan pada siswa kelas
VII SMP Negeri 2 labakkang.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan di
dunia pendidikan dan ilmu pengetahuan. Adapun kegunaannya untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika. Penelitian ini mengangkat tentang kemampuan berpikir
kreatif dan proses berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal cerita
himpunan. Sehingga diharapkan mampu menambah referensi pembaca tentang
hal ters ebut.
2. Manfaat praktis
a. Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam
menyelesaikan soal-soal cerita himpunan.
b. Bagi guru matematika, dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif
pemecahan masalah yang dihadapi guna meningkatkan kualitas

pembelajaran matematika.



c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini memberikan masukan yang membangun
dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran.

d. Bagi peneliti, penliti ini diharapkan dapat menambah wawasan,
pengetahuan, serta keterampilan peneliti khususnya terkait dengan
kemampuan berfikir kreatif dalam menyelesaikan soal cerita matematika.

E. Batasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman pengertian ataupun perbedaan penafsiran
dalam pembahasan ini ‘maka peneliti ‘menganggap perlu untuk memberikan
penjelasan secara garis-besar pengertian dari-judul yang telah dipilih yaitu profil
Kemampuan Berpikir Kreatif Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Pokok
Bahasan Himpunan pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 labakkang.

1) Profil

Profil adalah gambaran secara garis besar yang diungkapkan dengan kata-kata
atau tulisan atau suatu cerminan ringkas mengeni suatu hal.
2) Berpikir

berpikir adalah suatu proses untuk menghasilkan perilaku dalam pemecahkan
masalah atau mengarahkan pada solusi. Keterampilan berpikir bukan saja penting
dalam dunia kerja, dunia pendidikan dan pelatihan atau riset. Keterampilan berpikir
ini penting dimiliki oleh setiap individu untuk semua aspek kehidupan.

3) Berfikir kreatif

berfikir kreatif / Kreativitas yaitu kemampuan seseorang untuk membentuk

gagasan baru dan yang berguna, serta berupa suatu kominasi dari berbagai unsur

yang ada sebelumnya untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

4) Kemampuan berfikir kreatif



Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan berpikir tentang sesuatu yang
baru dari suatu permasalahan untuk menghasilkan hal-hal yang baru atau
menghasilkan beberapa solusi dari permasalahan tersebut.

5) Soal cerita

Soal cerita diartikan sebagai apa yang menuntut jawaban dan sebagainya,




BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Profil

Kata profil berasal dari bahasa-italia, profilo dan profilare yang berarti
gambaran gambaran garis besar. Arti profil menurut kamus besar bahasa indonesia
adalah pandangan dari samping (tentang wajah orang), lukisan.(gambar) orang dari
samping, grafik atau ikhtisar yang memberikan fakta tentang hal- hak khusus.

Adapun beberapa pendapat mengenai pengertian profil diantaranya menurut
(Darmadi, 2015) profil adalah deskripsi atau gambaran tentang sesuatu. (Yuwono,
2010) profil adalah gambaran yang diungkapkan baik dengan gambar atau dengan
deskripsi berupa kata-kata atau tulisan, Sri Mulyani (Kristanto, 2019) profil
merupakan pemikiran, hal-hal penting, ataupun riwayat hidup seorang ataupun
kumpulan 'yang mempunyai ‘'umur sepadan, Victoria Neufeld (Kristanto, 2019)
profil ialahlukisan, gambaran, ataupun karangan yang membentuk keterangan
seorang ataupun suatu hal ‘sedangkan Hasan Alwi (Kristanto, 2019) profil
merupakan pemikiran yang berkenaan dengan seorang.

Dari berbagai pengertian dan pendapat tentang profil yang diungkapkan oleh
para ahli dapat dimengerti oleh peneliti profil adalah gambaran secara garis besar
yang diungkapkan dengan kata-kata atau tulisan atau suatu cerminan ringkas
mengeni suatu hal. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan profil adalah
gambaran mengenai proses berpikir kreatif siswa yang berkemampuan tinggi,

sedang dan rendah dalam memecahkan masalah soal cerita materi himpunan.



2. Berpikir

Berpikir merupakan suatu kegiatan mental yang dialami seseorang bila mereka
dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang harus dipecahkan. Terdapat
bermacam-macam cara berpikir, antara lain: berpikir vertikal, lateral, kritis, analitis,
kreatif dan strategis. Pada penelitian ini akan difokuskan pada berpikir kreatif.

Ada banyak ahli yang mendefinisikan tentang pengertian berpikir. Adapun
pendapat beberapa ahli tentang apa itu berpikir, Santrock (Mursidik,2015)
mengemukakan bahwa  berfikir - merupakan kegiatan memanipulasi serta
menstranformasi informasi dalam memori agar membentuk sebuah konsep, berpikir
secara kritis, menalar, berpikir secara kreatif, memecahkan masalah dan membuat
keputusan. Menurut Baharuddin (Mursidik, 2015) berpikir merupakan kemampuan
jiwa tingkat tinggi yang hanya mampu dicapai serta dimiliki bagi individu manusia.
Menurut Suharnan (Mursidik., 2015) mendefinisikan bahwa berpikir merupakan
proses menghasiltkan representasi mental baru melalui transformasi, melibatkan
interaksi secara komplek antara atribut-atribut mental seperti penalaran, penilaian,
pemecahan ‘masalah, abstraksi, dan imajinasi. Menurut John Dewey (Sudarma,
2013) pertama, berpikir adalah “stream of consciousness”, arus kesadaran ini
muncul dan hadir setiap hari, mengalir tanpa terkontrol, termasuk di dalamnya yaitu
mimpi atau impian dan lamunan. Kedua, berpikir adalah imajinasi atau kesadaran.
Pada umumnya, imajinasi ini muncul secara tidak langsung atau tidak bersentuhan
langsung dengan sesuatu yang sedang garut. Ketiga, berpikir semakna dengan
keyakinan (believing).

Berdasarkan pendapat beberapa ahli, penulis menyimpulkan bahwa berpikir

adalah suatu proses untuk menghasilkan perilaku dalam pemecahkan masalah atau



mengarahkan pada solusi. Keterampilan berpikir bukan saja penting dalam dunia
kerja, dunia pendidikan dan pelatihan atau riset. Keterampilan berpikir ini penting
dimiliki oleh setiap individu untuk semua aspek kehidupan.

Dengan dimilikinya keterampilan berpikir yang baik, seseorang akan memeliki
modal dalam memecahkan masalah dikehidupan sehari-harinya. Seseorang yang
memiliki keterampilan berpikir, akan dapat memecahkan masalah kelompoknya
baik itu ditempat kerja maupun dilingkungan sekitarnya. Memiliki keterampilan
berpikir, bisa membangun pribadi individu yang demokratis.. Orang- orang yang
tidak terlatih-dengan kemampuan berpikir yang baik; akan memosisikan dirinya
sebagai pemilik pemikiran yang paling baik, dan menganggap orang lain pemilik
kemampuan berpikir yang kurang baik atau bahkan buruk.

Berpikir dapat dibedakan dalam beberapa macam. Adapun macam-macam
berpikir yaitu:

a. Berpikir Induktif yaitu suatu proses dalam berfikir yang berjalan dari yang
khusus ke yang-umum.

b. Berpikir deduktif yaitu suatu proses didalam berfikir yang berjalan dari yang
umum ke yang khusus.

c. Berfipir analogis yaitu suatu proses berfikir dengan proses menyamakan atau
membandingkan fenomena biasa atau yang pernah dialami.

Selain dapat dibedakan dari macamnya, berpikir juga dibedakan menjadi
beberapa jenis antara lain seperti berpikir logis, analitis, sistematis, Kritis dan
kreatif. Adapun jenis berpikir yang akan didalam atau yang menjadi fokus pada

penelitian ini yaitu berpikir kreatif.
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3. Berfikir Kreatif

Setiap tantangan ataupun masalah yang sulit untuk diselesaikan / dipecahkan
pasti masih mempunyai solusi, tetapi solusi tersebut bellum dipikirkan. Namun
dengan kreativitas akan membentuk ide — ide baru untuk menyelesaikan suatu
permasalahan yang ada, sehingga masalah ataupun tantangan yang dianggap sulit
bisa dipecahkan, tidak hanya dengan-sebuah solusi namun dengan menggunakan
beberapa solusi. Kreativitas sangan dibutuhkan bagi setiap individu dalam
kehidupan sehari — hari untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

Kreativitas itu dapat lahir atau tercipta dalam beberapa bentuk. Hal ini sesuai
pendapat sudarma, 2013: 25 - 27, yang mengaiakan bahwa pada umumnya,
Kreativitas lahir dalam tiga bentuk :

a) Kreativitas lahir dalam bentuk kombinasi
Orang kreatif adalah mengkombinasikan bahan — bahan dasar yng sudah
ada, baik itu ide, gagasan atau produk, sehingga kemudian melahirkan
sesuatu halyang baru.

b) Kreativitas lahir dalam bentuk ekplorasi
Bentuk ini berupaya melahirkan sesuatu yang baru, dari sesuatu yang belum
tampak sebelumnya.

c) Kreativitas lahir dalam bentuk transformasional
Yaitu mengubah dari gagasan kepada sebuah tindakan praktis, atau dari
kultur pada struktur, dari struktur pada kultur, dari satu fase pada fase
lainnya.

Beberapa ahli berpendapa tentang apa itu berfikir kreatif, seperti menurut

ismienar (Mulyaningsih & Ratu, 2018) menyatakan bahwa berfikir kreatif adalah



11

berfikir yang memberikan perspektif yang baru atau menangkap peluang yang baru
hingga menghasilkan ide — ide yang baru atau menangkap peluang yang baru hingga
menghasilkan ide — ide yang baru dan belum pernah ada. Menurut Evans
(Rahmawati, 2016) yang menejlaskan bahwa berfikir kreatif adalah suatu aktivitas
mental untuk membuat hubungan — hubungan (connections) yang terus — menerus
(kontinu), sehingga ditemukan kombinasi yang ‘“benar” atau sampai seseorang itu
menyerah.

Dari berbagai pendapat para ahli diatas, penulis menyimpulkan bahwa berfikir
kreatif / Kreativitas yaitu'kemampuan seseorang untuk membentuk gagasan baru
dan yang berguna, serta berupa suatu kominasi dari berbagai unsur yang ada
sebelumnya untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

4. Kemampuan Berpikir Kreatif

Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa, sanggup)
melakukan sesuatu, sedangkan kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan,
kekuatan (Kamus-Besar Bahasa Indonesia). Sedangkan menurut Stephen P.
Robbins dan Timonthy A. Judge (Agung Hudi- Kurniawan, 2012) mengartikan
bahwa kemampuan (ability) adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan
beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan adalah kesanggupan atau
kecakapan seorang individu dalam menguasai suatu keahlian dan digunakan untuk
mengerjakan beragam tugas dalam suatu pekerjaan.

Kemampuan berpikir kreatif mempunyai beberapa definisi menurut beberapa
ahli, seperti menurut Salim (Mursidik, 2015) menyatakan bahwa kemampuan
berpikir kreatif adalah kemampuan mencipta, sedangkan kreativitas menurut

Campbell adalah suatu ide atau pemikiran manusia yang bersifat inovatif, berdaya
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guna (useful), dan dapat dimengerti (understandable). Untuk memperoleh
kemampuan berpikir kreatif yang tinggi, seseorang harus lebih banyak bertanya,
lebih banyak belajar, dan berdedikasi tinggi. Menurut Andangsari (Mursidik et al.,
2015) kemampuan berfikir kreatif bisa dimaknai sebagai suatu kemampuan
menempatkan sejumlah objek yang ada serta mengkombinasikannya menjadi
bentuk berbeda untuk tujuan-tujuan baru. Mencari berbagai macam informasi yang
bisa mendukung kemudahan untuk memahami ilmu pengetahuan akn dapat
meningkatkan kemampuan berfikir kreatif. Menurut Munandar (Putra, 2018) Siswa
yang memiliki kemampuan berpikir kreatif dapat berpikir lancar (fluency) yaitu
memunculkan banyak ide dan jawaban dalam menyelesaikan masalah; berpikir
luwes (flexibility) yaitu meliputi menghasilkan jawaban yang bervariasi; berpikir
orisinal (originality) yaitu mampu melahirkan jawaban yang unik serta dapat
memikirkan cara vyang tak lazim; berpikir elaborasi (elaboration) yaitu
mengembangkan suatu gagasan dengan menambah atau merinci suatu gagasan.
Silver (Febrianti, 2016) menjelaskan bahwa untuk menilai kemampuan berpikir
kreatif anak dan orang ‘dewasa dapat dinilai dengan menggunakan “The Torrance
Tests of Creative Thinking (TTCT. Tiga komponen yang digunakan untuk menilai
kemampuan berpikir kreatif melalui TTCT adalah kefasihan (fluency), fleksibilitas

(flexibility) dan kebaruan (originality).

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan
bahwa kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan berpikir tentang sesuatu
yang baru dari suatu permasalahan untuk menghasilkan hal-hal yang baru atau

menghasilkan beberapa solusi dari permasalahan tersebut.
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Menurut Munandar (Azhari & Somakim, 2014) kemampuan berpikir kreatif
meliputi empat kriteria, antara lain kelancaran, kelenturan, keaslian dalam berpikir
dan elaborasi atau keteperincian dalam mengembangkan gagasan. Kelancaran
dalam berpikir merupakan kemampuan untuk menghasilkan banyak gagasan dan
jawaban penyelesaian dan suatu masalah yang relevan, arus pemikiran lancar.
Kelenturan (fleksibilitas) dalam _berpikir.. merupakan kemampuan untuk
memberikan jawaban/gagasan yang seragam namun arah pemikiran yang berbeda-
beda, mampu mengubah cara atau pendekatan dan dapat melihat masalah dari
berbagai sudut pandang tinjauan, keaslian (orisinalitas) merupakan kemampuan
melahirkan ungkapan yang baru; unik dan memikirkan cara yang tidak lazim, yang
lain dari yang lain, yang diberikan kebanyakan orang. Keterperincian (elaborasi)
dalam berpikir merupakan kemampuan untuk memperkaya, mengembangkan
menambah suatu gagasan, memperinci detail-detail dan memperluas suatu gagasan.

Kemampuan berpikir kreatif dapat diamati, karena kemampuan tersebut
memiliki beberapa ciri-ciri. Adapun ciri - ciri kemampuan berptkir kreatif yaitu:

a. Keterampilan berfikir lancar (fluency)

1. Menghasilkan banyak gagasan yang relevan

2. Menghasilkan semangat belajar
b. Arus pemikiran lancar

1. Keterampilan berfikir lentur (flexibility)

2. Menghasilkan gagasan yang sama

3. Mampu mengubah cara
c. Arah pemikiran berbeda

1. Keterampilan berfikir original (originality)



14

2. Menghasilkan gagasan yang tidak lazim

3. Menghasilkan gagasan lain daripada yang lainnya

4. Menghasilkan gagasan yang jarang diberikan kebanyakan orang

d. Keterampilan berfikir keterperincian (elaboration)

1. Mengembangkan, menambah, memperkaya gagasan

2. Merinci secara detail

3. Memperluas suatu gagasan

Tabel 2.1 Aspek Dan Indkator Berpikir kreatif

Aspek Berpikir kreatif

Indikator Berpikir kreatif

Kefasihan(Fluency)

Fleksibilitas (Flexibility)

Penguraian (elaborasi)

Kebaruan (originality)

Murid mampu menyelesaikan
persoalan  soal -~ dengan materi
himpunan  dengan  memberikan
alternatif ~ penyelesaian  masalah
matematika dengan lancar dan benar.
Murid ~— mampu  menyelesaikan
masalah  soal dengan  materi
himpunan dengan merumuskan ide-
ide matematik yang  bermacam.
Namun ada hal dikategorikan
bermacam, apabila jawaban tersebut
tampak berlainan <yang mengikuti
pola tertentu.

Murid mampu menguraikan secara
rinci. memperkaya gagasan dengan
cara menambah dan mengembangkan
memperluas suatu gagasan atau murid
mampu untuk memperici sesuatu,
baik itu jawaban ataupun prosedur
dalam mencapai jawaban tersebut.

Dalam indikator ini murid mampu
menyelesaikan persoalan
dengan penyelesaian yang jarang
dipaparkan murid

pada umumnya.

Selain itu, Torrance (Rachman, 2018) juga berpendapat bahwa indikator

kemampuan berfikir kreatif yaitu:
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a) Kelancaran (fluency), yaitu mempunyai banyak ide/gagasan dalam .berbagai
kategori.
b) Keluwesan (flexibility), mempunyai ide/gagasan yang beragam.
c) Keaslian (originality), yaitu mempunyai ide/gagasan baru untuk menyelesaikan
persoalan.
d) Elaborasi  (elaboration), vyaitu® mengembangkan ide/gagasan untuk
menyelesaikan masalah secara rinci.
Adapun indikator berpikir kreatif menurut Munandar (Febrianti et al., 2016) ada
empat, yaitu:
a. Aspek kelancaran (fluency) meliputi kemampuan:
1. Mampu menyelesaikan serta memberikan berbagai jawaban dalam suatu
masalah
2. Memberikan beberapa pernyataan atau contoh mengenai situasi atau konsep
yang telah ditentukan.
b. Aspek keluwesan (flexibility) meliputi kemampuan:
1. Menggunakan berbagal macam strategi untuk menyelesaikan masalah
2. Menyajikan berbagai-macam contoh atau pernyataan yang terkait konsep atau
situasi matematis tertentu.
c. Aspek kebaruan (Originality) meliputi kemampuan:
1. Menggunakan cara yang bersifat baru, tidak biasa, atau unik dalam
menyelesaikan masalah

2. Menyajikan contoh atau pernyataan yang bersifat baru, tidak biasa, atau unik.
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d. Aspek keterincian (Elaboration) meliputi kemampuan : Mendeskripsikan secara
runtut, koheren, dan terperinci mengenai prosedur matematis, hasil, atau situasi
matemats tertentu.

Pada penelitian ini Peneliti menggunakan indikator kemampuan berpikir kreatif
murid yakni Kefasihan (Fluency), Fleksibilitas (Flexibility), dan Penguraian
(elaborasi). Dalam penelitian ini, peneliti tidak menggunakan indikator kebaruan
(originality) karena dari hasil survey sekolah yang peneliti akan teliti, kemampuan
muridnya tergolong rata-rata sedangkan untuk indikator kebaruan hanya murid-
murid tertentu yang mampu mencapai indikator tersebut.

5. Soal Cerita
Salah satu tes yang dipergunakan untujk menugukur kemampuan anak pada

mata pelajaran matematika adalah essay. Tes ini berupa soal cerita yang Soal cerita
yang dapat berfungsi untuk melacak daya pikir atau nalar siswa dalam
mengorganisasi, menginterprestasi, menghubungkan pengertian — pengertian yang
dimiliki anak. matematika sangat berperan aktif dalam kehidupansehari-hari siswa,
karena soal mengedepankan permasalahan — permasalahan real yang sesuai dengan
kehidupan sehari- hari. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, soal cerita diartikan
sebagai apa yang menuntut jawaban dan sebagainya, pertnyaan dalam hitungan dan
sebagainya atau hal yang harus dipecahkan atau masalah.

Soal cerita sebagai bentuk evaluasi kemampuan siswa terhadap konsep dasar
matematika yang telah dipelajari yang berupa soal penerapan rumus. Seseorang
dapat dikatakan memiliki kemampuan matematika apabila terampil dengan benar
menyelesaikan soal matematika (Retna., 2013) Dewi, dkk (2014) soal cerita

matematika bertujuan agar siswa berlatih dan berpikir secara deduktif, dapat
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melihat hubungan dan kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan
dapat menguasai keterampilan matematika serta memperkuat penguasaan konsep
matematika.

Terdapat tiga aspek dalam menyelesaikan soal cerita matematika, yaitu aspek
bahasa, prasyarat dan terapan. Aspek bahasa, kemampuan membaca digunakan
untuk menerjemahkan masalah, sedangkan manalaf untuk mengetahui maksud
permasalahan yang diberkan. Hal tersebut didukung oleh (Auzar, 2013)
menyatakan bahwa membaca pada hakikatnya adalah proses yang rumit yang
melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, namun melibatkan
aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Membaca sebagai
proses visual merupakan proses menerjemahkan simbol tulisan (huruf) ke dalam
kata- kata lisan. Sedangkan membaca sebagai proses berpikir, membaca
mengcakup aktivitas: mengenal kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca
kritis, dan pemahaman Kreatif.

6. Materi Himpunan

himpunan adalah kumpulan benda-benda (objek) yang mempunyai batasan
yang jelas, Contoh kumpulan objek yang merupakan himpunan adalah sebagai
berikut:

a. Hewan yang berkaki dua

b. Banyak warna pada Objek

¢. Huruf vocal dalam abjad

Cara menyatakan himpunan :

1. Mendaftarkan semua anggotanya (metode anumersi / tabulasi)

Contoh :
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a. A={2,4,6810}
b. B={aei,0,u}
2. Menyatakan sifat yang dimiliki anggotanya (metode deskripsi)
Contoh :
a. A =himpunan lima bilangan genap pertama
b. B =himpunan huruf vokal dalam huruf abjad
3. Menuliskan notasi pembentuk himpunan (metode bersyarat)
a. A={x|0 <x < 8, xbilangan genap }
b. B={z | zmerupakan huruf vokal dalam abjad latin }
Jenis-jenis himpunan:
1. Himpunan Semesta
Himpunan semesta didefinisikan sebagai himpunan yang memuat semua
anggota ataupun objek himpunan yang dibicarakan. Himpunan semesta
disimbolkan dengan S.
2. Himpunan kosong
Himpunan kosong - didefinisikan sebagai himpunan. yang tidak memiliki
anggota. Himpunan kosong disimbolkan dengan @ atau { }. Himpunan Bagian
Himpunan A merupakan himpunan bagian B, jika setiap anggota A juga
anggota B dan dinotasikan A cB atau B DA.
Contoh Soal :
1. Tuliskan anggota dari himpunan berikut.
a. Himpunan kendaraan roda empat
b. Himpunan warna lampu lalu lintas

c. Himpunan bilangan asli kurang dari 10
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d. Himpunan bilangan genap kurang dari 8

Jawab : anggota himpunan

a. Kendaraan roda empat, A = { sedan, truk, minibus, jeep, pick up}

b. Warna lampu lalu lintas, B = { merah, kuning, hijau }

c. Bilangan asli kurang dari 10, C ={1,2,3,4,5,6,7,8,9}

d. Bilangan genap kurang dari, D={2,4,6}

Empat orang siswa (batara, simon, sudraja, dan mersius) memiliki kesempatan

sama untuk memenangkan satu undian hadiah. Agar salah satu dari keempat

siswa dipilih secara adil menjadi pemenang maka panitia memberikan satu dari

empat pertanyaan tentang himpunan yang tersedia 1 dalam kotak undian.

Keempat pertanyaan pada kotak undian itu adalah sebagai berikut :

e Menentukan himpunan bilangan cacah yangkurang dari 0

e Menentukan himpunan bilangan bulatyang lebih besar dari dan kurang
dari 1

e Menentukan himpunan bilangan ganjil yang habis dibagi 2

e Menentukan himpunan bilangan prima yang merupakan bilangan genap.

Pemenangnya adalah siswayang dapat menemukan paling sedikit satu anggota

himpunannya.

Setelah pengudian, batara mendapatkan pertanyaan nomor 2, simon mendapat

pertanyaan nomor 3, sudraja mendapat pertanyaan nomor 1, dan i marsius

mendapat pertanyaan nomor 4. Siapakah yang kemungkinan menjadi

pemenang ?

Jawab :

e Bilangan cacah yang kurang dari 0
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Anggota bilangan cacah yang paling kecil adalah 0, sehingga himpunan
yang diperoleh sudraja adalah himpunan yang tidak memiliki anggota

e Bilangan bulat yang lebih dari 0 dan kurang dari 1
Tidak ada satupun bilangan bulat antara 0 dan 1, sehingga himpunan yang
diperoleh B antara adalah himpunan yang tidak memiliki anggota.

¢ Bilangan ganjil yang habis dibagi 2
Seluruh bilangan ganjil tidak akan habis dibagi 2. Sehingga himpunan yang
diperoleh simon adalah himpunan yang tidak memeliki.anggota.

e Bilangan prima yang merupakan bilangan genap

Anggota bilangan prima yang merupakan bilangan genap adalah 2, dengan

demikian himpunan yang diperoleh marsius adalah himpunan yang banyak

anggotanyatepat satu.

Berdasarkan keterangan tersebut, yang dapat meneniukan anggota
himpunan tepat 1 satu adalah merisus. Dengan demikian, marsius terpilih sebagai
pemenang. (sementara sudraja, batara, dan simon tidak menemukan anggota
himpunan atau di | sebut dengan-himpunan kosong).

3. Dalam sebuah kelas terdapat 15 siswa suka sepakbola dan 13 siswa suka voli.
Jika terdapat 8 siswa suka keduanya dan ada 2 siswa yang tidak suka keduanya,
maka banyak siswa dalam kelas tersebut adalah
Jawab :

Misalkan B = banyak siswa yang suka sepakbola
V = banyak siswa yang suka voli
e Banyak siswa tidak suka keduannya = 2 siswa

e Banyak siswa yang hanya suka sepakbola=15-8=7
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e Banyak siswa yang hanya suka voli =13 -8=5

(W

Gambar 2.1 diagram venn

2

B. Penelitian Yang Relevan

Adapun hasil penelitian terdahulu pada penelitian ini adalah sebagai berikut

Penelitian yang dilaksanakan oleh (Muflikhah., 2018) berjudul “Analisis
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP Kelas VIiI dalam Menyelesaikan Soal
Higher Order Thinking” menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam menyelesaikan soal higher order thinking dengan kategori siswa
berkemampuan matematika tinggi dapat mencapai empat aspek kemampuan
berpikir kreatif yaitu kelancaran ditunjukkan oleh kemampuan menemukan solusi
masalah. 'Keluwesan ditunjukkan oleh kemampuan mengidentifikasi dua
kemungkinan penyelesaian masalah dengan sudut pandang yang berbeda. Keaslian
ditunjukkan oleh kemampuan mengeksplorasi pengetahuan yang dimilikinya, dan
elaborasi ditunjukkan oleh kemampuan menciptakan suatu hal menjadi bentuk baru
yang koheren.

Adapun yang menjadi pembeda antara penelitian terdahulu dan penelitian ini
adalah pada penelitian terdahulu membahas 4 indikator berpikir kreatif kemudian
pada penelitian ini hanya membahas 3 indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan,
fleksibilitas dan keluwesan. Dan yang menjadi persamaan antara penelitian

terdahulu dan penelitian ini adalah sama-sama membahas kemampuan berpikir
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kreatif pada kategori kemampuan matematika tinggi, subjek mampu memenuhi
semua indikator yang diinginkan oleh peneliti.

Penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi, 2018) dengan judul “Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematika Siswa Mts Ditinjau Dari Kemampuan Resiliensi
Matematika Siswa” menunjukkan bahwa (1) siswa dengan tingkat kemampuan
resiliensi matematika tinggi melakukan kesalahan pada indikator keterampilan
berpikir orisinil (originality) dan indikator keterampilan berpikir lancar (Fluency),
(2) siswa dengan tingkat kemampuan resiliensi matematika. sedang, melakukan
kesalahan pada indikator Keterampilan berpikir terperinci’ (elaboration), (3) siswa
dengan tingkat kemampuan resiliensi matematika rendah melakukan kesalahan
pada indikator keterampilan berpikir orisinil (originality), indikator keterampilan
berpikir lancar (Fluency) dan indikator keterampilan berpikir terperinci
(elaboration).

Melalui penelitian tersebut disimpulkan bahwa ada empat aspek kemampuan
berpikir kreatif yang dibahas oleh peneliti terdahulu. Adapun pada penelitian ini
peneliti membatasi indikator kemampuan berpikir Kreatif yang akan diteliti dan
penelitian terdahulu membahas tentang letak kesalahan subjek sedangkan pada
penelitian ini membahas tentang indikator yang dicapai oleh subjek. Adapun yang
menjadi persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian ini yaitu sama-sama
membahas bagaimana kemampuan berpikir kreatif subjek yang dicapai.

C. Kerangka Pikir

Adapun pada penelitian ini kerangka berpikirnya yakni peneliti melakukan

analisis terhadap profil kemampuan berfikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal

cerita materi himpunan berdasarkan tiga ketegori yaitu siswa yang memilki
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kemampuan matematika tinggi, tingkat kemampuan matematika yang sedang serta
tingkat kemampuan matematika yang tergolong rendah. Setelah diperoleh
pengidentifikasian kemampuan matematika siswa maka kemudian peneliti
memberikan tes dan juga wawancara untuk menggali informasi, setelah itu

dilakukan analisis data sehingga didaptkan nantinya profil kemampuan berfikir
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
kualitatif merupakan penelitian yang menjelaskan secara sistematis dan tepat
tentang fakta, siat dan hubungan antara hal - hal yang diselidiki secara tersturuktur
dan juga lengka tanpa melakukan olah data statistik secara lengkap dan juga
dipaparkan secara apa adanya.
B. Waktu dan tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 Agustus 2022 di SMPN 2

labakkang kecamatan labakkang kabupaten pangkajene dan kepulauan.

C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah 3 siswa kelas V1l SMP.Negeri 2 labakkang
yang terdiri dari siswa dengan kemampuan berfikir kreatif matematika yang tinggi,
sedang, dan rendah. Cara pengambilan subjek dalam penelitian ini yaitu:

Melakukan konsultasi dengan guru mata pelajaran matematika kelas VII untuk
memilih kelas kemudian Memberikan tes kemampuan berfikir kreatif pada ssiswa
kelas VII.4 SMP Negeri 2 labakkang kemudian Memilih 3 siswa yang menjadi
fokus penelitian dengan memperhatikan tes kemampuan berfikir kreatif. Adapun
kategori pemilihan subjek penelitian adalah :

a. Subjek penelitian terdiri dari 1 siswa dengan kemampuan tinggi, 1 siswa

dengan kemampuan sedang, 1 siswa dengan kemampuan rendah.
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b. Kesidiaan subjek berpartitispasi baik selama proses penelitian.

c. Mampu berkomunikasi dengan baik dan mengepresikan pikirannya.
Pemilihan subjek tersebut dibantu oleh gutu mata pelajaran matematika
SMP Negeri 2 Labakkang.

Berikut adalah pengklasifikasian hasil tes kemampuan berfikir kreatif :
e T =Tinggi (86-100)

e S =Sedang (71-85) Tim Direktorat Pembinaan SMP
¢ R =Rendah (0-70)

D. Fokus penelitian

Fokus penelitian ini adalah kemapuan berfikir kreatif siswa yang dimiliki

siswa kelas VVI1.4 SMP Negeri 2 Labakkang

E. Instrumen Penelitian
Pada penelitian kualitatif instrument utamanya yaitu peneliti sendiri yang

melakukan observasi langsung dilapangan. Instrument pengdukung yaitu:

1. Tes

Tes digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan berfikir kreatif
siswa. Tes yang diberikan kemapada siswa kelas V11.4 SMP Negeri 2 Labakkang
berupa soal essay yang mampu mengukur kemampuan berfikir kreatif siswa.

Sebelum tes ini diujikan, maka divalidasi oleh validator agar mengetahui
validitas butir soal. Validasi item berkenaan dengan kesanggupan alat penelitian
untuk mengukur butir soal, artinya tes tersebut dapat mengungkapkan kemampuan

berpikir kreatif berdasarkan indikator pada penelitian ini.
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Soal

Kompotensi Materi Indikator Nomor soal
kemampuan
Dasar
berfikir kreatif

Menyelesaikan ~ Himpunan 1. Kefasihan (fluency) 12&3
masalah Mampumenghasilkan
konstektual yang bermacam - macam
berkaitan solusi‘atau jawaban
dengan operasi yang benar dan tepat.
himpunan 2. Fleksibilitas

(keluwesan) mampu

menggunakan

pendekatan, metode
atau carapenyelesaian
yang berbeda dalam
menghadapi masalah .

3. Penguraian
(elaborasi) mampu
menguraikan secara
rinci, memperkaya
gagasandengan cara
menambah dan
mengembangkan, atau
memperluas suatu
gagasan

2. Pedoman Wawancara

Pada tahap ini pedoman wawancara yang digunakan adalah wawancara tidak
terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara bebas, dimana peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancar yang relah tersusun secara sistematis dan
lengkap untuk pengumpulan datanya. Setiap instrument yang digunakan terlebih

dahulu divalidasi oleh ahli.

F. Teknik Pengumpulan Data
a. Tes
Adapun tes yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu tes tertulis yang

berupa tes essay, Tes essay digunakan karena sesuai dengan judul penelitian ini
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yaitu untuk profil kemampuan berfikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal
cerita yang memuat 3 indikator kemampuan berfikir kreatif yang bisa di temukan
dalam penyelesaian tes yang berbentuk essay (uraian). Adapun jumlah soal yang
digunakan dalam soal ini yaitu terdiri dari 3 soal yang diberikan kepada 3 subjek
dengan soal yang sama untuk masing — masing subjek. Soal yang digunakan yaitu
subjek yang mampu memacu kemampuan berfikir kreatif siswa.
b. Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap tiga subjek yang sudah dipilih dan telah
menyelesaikan tes berpikir kreatif yang diberikan. Peneliti melakukan wawancara
terhadap 3 subjek yang sudah dipilih. Wawancara dilakukan untuk menggali data
subjek mengenai proses berpikir kritisnya dalam menganalisis soal yang diujikan.
Peneliti juga melakukan wawancara kepada guru matematika untuk mendapatkan
data tentang subjek peneliti yang akan dipilih.
G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah teknik yang digunakan untuk mengolah data hasil
penelitian. Terdapat tiga jalur analisis data, yaitu:
1. Kondensasi data

Dalam kondensasi data mengarah pada proses memilih, menyederhanakan,,

menggolongkan dan memilih hal — hal pokok atau menfokuskan pada hal — hak

penting sehingga dapat memperoleh informasi yang signifikan dan mudah

dalam penarikan kesimpulan.
2. Penyajian data

Penyajian data merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menyusun data

secara sistematis agar mudah dipahami. Penyajian data dalam penlitian
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kualitatif disajikan dalam bentuk tes naratif singkat, tabel ataupun dalam

bentuk yang lain. Namun yang sering digunakan dalam menyajikan data adalah

berupa teks naratif untuk menyajikan hasil wawancara dari subjek penelitian,

dan tabel untuk memudahkan pembaca dalam memahami data hasil penelitian.

Verifikasi data

Verifikasi data merupakan proses penarikan kesimpulan untuk mencari

makna dengan mencari-hubungan, persamaan, atau perbedaan untuk ditarik

kesimpulan ebagai jawaban dari permasalahan yang ada.

H. Prosedur Penelitian

1. Tahap Perencanaan

a.

b.

Melaksanakan observasi di SMP Negeri 2 labakkang.

Menyusun proposal penelitian sesuai dengan saran dari dosen
pembimbing.

Menysusun instrumen penelitian disertai proses bimbingan dengan
dosen pembimbing.

Validasi instrumen oleh validator.

Mengajukan surat.izin melaksanakan penelitian di Dinas Pendidikan
Kabupaten pangkep dan Universitas Muhammadiyah Makassar,
sekaligus menyampaikan surat izin penelitian di SMP Negeri 2
labakkang.

Konsultasi dengan guru mata pelajaran matematika kelas VII SMP
Negeri 2 labakkang mengenai penyesuaian materi pembelajaran serta

membahas waktu dimulainya penelitian
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2. Tahap Pelaksanaan
a. Memberikan tes kemampuan berpikir kreatif pada siswa kelas SMP
Negeri 2 labakkang .
b. Melakukan wawancara terhadap subjek penelitian.
3. Tahap Analisis
a. Mengumpulkan data hasil tes tertulis dan transkrip wawancara.
b. Melakukan analisis pada data yang diperoleh dan penarikan kesimpulan
dari hasil penelitian serta menuliskan laporannya.
I. Kehabsahan Data
Kehabsahan data yang dilakukan dalam penlitian ini yaitu triangulasi. Peneliti
menggunakan triangulasi teknik / metode yang memeriksa kehabsahan data
mengenai kemampuan berfikir kreatif. Triangulasi / metode adalah pengecekan
untuk mengetahui data keapada subjek yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu
melakukan tes kemampuan berfikir kreatif dan wawancara. Jika terdapat hasil yang
tidak sama, maka peneliti ‘'harus mengkonfirmasi kepada sumber data guna
memperoleh data yang lebih menyskinkan. Teknik ini diperoleh dengan melakukan

tes kemampuan berfikir kreatif dan pedoman wawancara



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dikemukakan data hasil penelitian dan pembahasan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini berjudul “profil
kemampuan berfikir kreatif dalam menyelesaikan soal cerita matematika pokok
bahasan himpunan pada siswakelas VII SMP Negeri 2 labakkang”. Data penelitian
diungkap melalui hasil tes dan wawancara terhadap subjek penelitian. Sebelum
melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti menyusun instrumen penelitian
berupa tes kemampuan berfikir. Kreatif serta pedoman wawancara. Instrumen
penelitian yang disusun peneliti dibuat sedemikian rupa agar data yang diperoleh
sesuai dengan apa yang diinginkan peneliti. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VII. 4 SMP Negeri 2 Labakkang yang ditentukan oleh peneliti berdasarkan
pertimbangan guru bidang studi matematika yaitu kelas yang mempunyai
kemampuan matematika yang baik.

Berdasarkan metode penelitian yang dijelaskan pada BAB Ill, kelas yang
terpilinh sebagai subjek penelittan kemudian diberikan tes kemampuan berpikir
kreatif. Setelah itu peneliti membagi siswa berdasarkan perolehan nilai dan dipilih
tiga siswa yang masing-masing mewakili perolehan nilai skor tinggi, sedang dan
rendah untuk dilakukan wawancara. Selain itu, ketiga subjek telah bersedia untuk
mengikuti seluruh proses pengumpulan data yang akan dilakukan peneliti pada

penelitian ini.

30
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A. Hasil Penelitian
1. Hasil Kondensasi Data

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII 4 SMP Negeri 2 Labakkang
tahun ajaran 2022/2023 yang dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan yaitu pertemuan
“pertama memberikan tes kemampuan berpikir kreatif dengan menggunakan materi
himpunan yang dilakukan pada hari kamis, 18 agustus 2022, dengan jumlah siswa
sebanyak 31 siswa, pertemuan kedua pada hari jumat, 19 agustus 2022 dilakukan
tes wawancara kepada 3 siswa yang terpilih sebagai subjek untuk mendapatkan
gambaran lebih dalam terkait kemampuan berfikir~ Kkreatif siswa dalam
menyelesaikan soal essay yang telah diberikan.

Mengenai hasil tes kemampuan berpikir kreatif siswa yang dipeoleh siswa
selanjutnya dipilih 3 siswa sebagai subjek penelitian yaitu 1 siswa dari kategori
tinggi, 1 siswa dari- kategori sedang dan 1 siswa dari kategori rendah untuk
diwawancarai yang dilakukan pada hari jumat, 19 agustus 2022. Pemilihan subjek
penelitian ini tidak-terlepas dari pertimbangan guru bidang studi.yaitu siswa yang
mampu/bisa berkomunikasi atau mampu mengemukakan pendapat atau idenya
secara lisan ‘maupun tertulis. dengan baik dan._ bersedia untuk mengikuti
pengumpulan data pa da penelitian ini. Berikut ini subjek penelitian yang terpilih
dan disajikan dalam tabel 4.1

Tabel 4.1 Subjek Penelitian

No Nama Kategori
1 Al T
2 PA S

3 ER R
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Untuk mempermudah peneliti menganalisis data maka peneliti melakukan
pengkodean pada setiap subjek. Pengkodean subjek didasarkan pada inisial nama
subjek yaitu pada kategori nilai tinggi Al (S1), nilai sedang PA (S2). dan nilai
rendah ER (S3).

2. Penyajian Data
Hasil penelitian dari 3 subjek yang telah mengerjakan soal cerita pada materi
matematika himpunan dan yang telah diwawancarai. berikut uraiannya:
1. Subjek Kategori Tinggi Al
Soal Nomor 1
Jumlah kesuluruhan siswa pada siswa kelas VI1.1 SMP Negeri 2 Labakkang
sebanyak 14 siswa, jika terdapat 8 siswa yang suka mata pelajaran matematika
dan 12 siswa yangmata pelajaran IPA, maka berapa banyak siswa yang
menyukai kedua mata pelajaran tersebut ?

Berikut paparan tes tertulis subjek Al

VDR L -8 o Mokemalika
—12 siswo L IPA
- 14 Blawo TKEIWT o Fua
D © Stawe 0 taenyukae) i< ¢ dua MO Peidyoran /

Peng 2
dma\mn‘
sntAaap) 84w @
Al -4
-6
oy
dowokon &
s@-X 412 -x kx4
« A0 X 20 ~|§
X

Jowopan 3

Gambar 4.1 Jawaban Al (kategori tinggi) pada soal nomor 1
Indikator Fluency (kefasihan)
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Berdasarkan gambar 4.1 diatas dapat dilihat jawaban dari subjek Al dalam
menyelesaikan soal yaitu dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
sehingga Al dapat menjawab soal dengan benar.

Berikut ini adalah hasil analisis jawaban subjek berdasarkan hasil tes :
a) Indikator Fluency (kefasihan)

Dari hasil tes dengan subjek Al, ditemukan bahwa subjek mampu memahami
maksud dari soal yang diberikan sehingga subjek mampu menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal sehingga subjek mampu menggunakan
rumus yang tepat dalam pengerjaan soal tersebut. Hal ini tentu subjek Al dapat
menjawab soal tersebut dengan benar, subjek Al juga mampu menyelesaikan soal
dengan bermacam — macam cara serta tidak mengalami kesulitan pada saat
mengerjakan soal tersebut. Adapun cara yang subjek S1 gunakan dalam
menyelesaikan soal tersebut yaitu dengan cara (1) menggunakan formulan (A N B),
cara 2 yaitu cara cepat, dan cara (3) menggunakan cara diagram venn.

Berikut adalah- kutipan wawancara Al pada nomor 1 indikator kefasihan
(fluency) :

P : “Apakak adik paham dari soal nomor 1?”

Al : “lya kak, saya paham™

P : “Apayang adik di pahami dari soal ini?”

Al : “Yang saya pahami kak, pertama itu saya lihat dari soalnya bagaimana

mencari siswa yang suka mata pelajaran matematika dan ipa”

P : “Ketika adik sudah mengetahui atau melihat soal nomor 1, apakah adik

mengetahui berapa macam solusi jawaban yang bisa adik kerjakan ?”

Al : “Setelah saya perhatikan kak, saya bisa kerjakam 2 atau 3 cara jawaban
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yvang bisa saya kerjakan.”
P : “Coba jelaskan bagaimana caranya dek?”’
Al : “Carayang pertama kak yaitu memakai rumus, kemudian cara kedua kak
langsung saya kasih masuk nilainya kemudian dijabarkan. Dan cara yang
ketiga kak yaitu cara mengerjakan dengan menggunakan diagram venn.”
Berdasarkan hasil wawancara, subjek dapat memahami maksud dari soal dan
dapat menjelaskan kembali bagaimana cara mendapatkan jawaban yang dikerjakan.
Subjek (Al) soal nomor 2

Salah satu persekolahan tepatnya di SMP Negeri 2 labakkang telah membuka
penerimaan siswa - siswi baru tahun ajaran 2022 / 2023, terdapat 60 siswa yang
harus mengituki tes tertulis dan tes wawancara agar dapat diterima di SMPN 2
labakkang, ternyata 32 siswa yang lulus tes wawancara, 48 siswa lulus tes tertulis,
dan 6 siswa tidak mengikuti tes tersebut. Banyak siswa yang diterima sebagai
siswa di SMPN 2 L_abakkang adalah

Berikut paparan tes tertulis subjek Al

2. pie. Misaingo A hinapunon §idwa pang quna
Leg bechnis
— taiponge B Winapunon SIAWA Band el
s wogoncota >
- KeMmuL\an § i Ponen L WD
Oit : Juman boaspex Sifwa vaditeama di EMp 2
Lavavcansy

Penyziegaion . ==
n (3] = (e
nia) - 28
nis) =32
n{Aaag)l = nlasrnl) - n (s vel
=16 432 -3

caro |
Dik 1 ~ Slawo ¥9 Wt |93 wowanmato don berkails
Feras — duraiaw LEwa 99 o8 wawoenearo gan
beryunis
6o (6 +514
= durdiaw siawa 99 (kW wowancora 40N
Eeruiic
Ny 4l -89
- 26

Gambar 4.2 Jawaban Al (kategori tinggi) pada soal nomor 2 indikator
Fleksibilitas (Keluwesan)



35

Berdasarkan gambar 4.2 diatas dapat dilihat jawaban dari subjek Al dalam
menyelesaikan soal yaitu dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
sehingga S1 dapat menjawab soal dengan benar.

Berikut ini adalah hasil analisis jawaban subjek berdasarkan hasil tes :
b) Indikator Fleksibilitas (keluwesan)

Dari hasil tes dengan subjek Al, ditemukan bahwa subjek mampu menjawab
soal tersebut dengan dua cara yang berbeda dengan hasil akhirnya sudah benar dan
lengkap. Pada cara pertama subjek terlehih dahulu memisalkan himpunan semesta
N(S) himpunan siswa yang lulus tes tertulis, N(A) himpunan siswa yang lulus tes
wawancara, kemudian memasukkan ke rumus formula sehingga memperoleh hasil
akhir 26. Dan pada cara kedua dalam menyelesaikan soal cerita himpunan subjek
memisahkan himpunan menjadi diketahui dan himpunan yang ditanyakan,
kemudian memasukkan angka-angka yang ada dan memperoleh hasil akhir yang
sama yaitu 26.

Berikut adalah kutipan wawancara Al pada nomor 2 indikator fleksibilitas
(keluwesan)

P : “Apakah adik paham dari soal nomor 2 ?°

Al : “lya kak, saya pahami ji”

P : “Coba jelaskan dek, informasi apa yang didapatkan dari soal nomor 2 ?

Al : “Begini kak, pada cara pertama, dimisalkan himpunan kemudian

memasukkan formula, kemudian ada 6 siswa yang tidak ikut tes, jadi
totalnya kak di kurang dengan 6 dan hasilnya 54. Kemudian kak dituliskan
48 + 32 — 54 sehingga hasilnya 26, kemuadian pada cara kedua cara

menyelesaikannya dengan cara apa yang diketahui dan apa yang
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ditanyakan kemudian dimasukkan angka — angka yang diketahui jadi
diperoleh hasil yaitu 26 kak.”
P : “Baik adek, pada saat adek mengerjakan soal apakah adek mengalami
kesulitan”
Al : “Tidak ada kak, karena masih saya ingat rumusnya.”
P : “Selain jawaban yang adek kerjakan, apakah ada cara lain untuk
mengerjakan soal nomor 2 2"
Al : “Ada kak, tapi lebih sering menggunakan cara yang ini kak.”
Berdasarkan hasil wawancara, subjek dapat memahami maksud dari soal dan
dapat menjelaskan kembali bagaimana cara mendapatkan jawaban yang dikerjakan
sehingga pada soal nomor 2 subjek Al hisa mengerjakan soal dengan dua cara.
Subjek Al soal nomor 3
SMP Negeri 2 Labakkang kelas V11.4 yang terdiri dari 40 siswa, terdapat 6 siswa
yang menyukai karate dan juga menyukai taekwondo, 4 siswa tidak meyukai
keduanya. Jika banyak siswa yang menyukai karate dua kali banyak siswa yang
menyukai taekwondo, makaberapa banyak siswa yang menyukai karate?

Berikut paparan tes tertulis subjek Al
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Gambar 4.3 Jawaban Al (kategori tinggi) pada soal nomor 3
indikator penguraian (elaborasi)
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Berdasarkan gambar 4.3 diatas dapat dilihat jawaban dari subjek S1 dalam
menyelesaikan soal yaitu dapat mengerjakan soal ke bentuk diagram venn sehingga
Al dapat menjawab soal dengan benar.

Berikut ini adalah hasil analisis jawaban subjek berdasarkan hasil tes :
¢) Indikator penguraian (elaborasi)

Dari hasil tes dengan subjek Al, ditemukan bahwa subjek mampu menjawab
soal tersebut dengan menyajikan kembali data atau informasi yang diperoleh dari
soal yaitu dengan cara mengubah soal ke bhentuk diagram venn dan cara

penyelesaiannya benar. Pada gambar diagram venn diberi keterangan dari apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal serta langkah — langkah dalam
menyelesaikan soal dikerjakan secara rinci.

Berikut adalah kutipan wawancara Al pada nomor 3 indikator penguraian
(elaborasi)

P : “dpayang adik pahami dari soal nomor 3 ?”

Al : “Aya kak:”

P : “Apayang saja yang diketahui dari soal nomor 3?*

Al : “Berdasarkan soal itu diketahui jumlah seluruh siswa dalam kelas
sebanyak 40 siswa. 6 siswa menyukal keduanya, 4 siswa tidak menyukai
keduanya, dan banyak siswa yang menyukai Karate 2 x Taekwondo. ”

P : “Jadi adik yang di tanyakan dari soal nomor 3 itu apa?”

Al : “Yang ditanyakan banyak siswa yang menyukai Karate. ”

P : “Langkah apa yang pertama kali adik kerjakan untuk menyelesaikan soal
tersebut ?”

Al : “Membuat diagram Venn dan memasukan angka-angka yang diketahui



38

kedalam diagram untuk mempermudah memahami soal kak ”
P . “Bagaiamana proses penyelesaiannya adek?”
Al : “Pertama itu kak mencari banyak siswa yang menyukai taekwondo

dengan cara mengubah soal kedalam model matematika yaitu

40=4+3T—6
40— 4+6=3T
42 =3T
T=14

Karena soalnya kak diketahui siswa yang menyukai karate tadi 2 x
taekwondo maka banyak siswa yang menyukai karate adalah 2 x 14 = 28
siswa. ”

Berdasarkan hasil wawancara, subjek dapat memahami maksud dari soal dan
dapat menjelaskan kembali bagaimana cara mengerjakan soal dalam bentuk
diagram venn sehingga hasil yang didapatkan pada saat mengerjakan soal itu benar
dan rinci.

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap kemampuan berfikir
kreatif subjek Al dalam menyelesaikan soal himpunan adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3 Hasil Triangulasi Data Al

Indikator

Hasil Tes

Wawancara

Kefasihan
(fluency)
Soal no. 1

Al mampu  menuliskan
memahami  maksud  soal
karena mampu menuliskan apa
yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal sehingga
subjek mampu menggunakan
rumus Yyang tepat dalam
pengerjaan soal tersebut

Al dapat
menyebutkan soal
tersebut dengan benar
menggunakan
bermacam-macam
cara. Hal tersebut
membuat subjek
memenuhi  indikator
kefasihan
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Fleksibilitas Al dapat menuliskan dan Al dapat

(keluwesan) memahami maksud soal dan menyebutkan soal

Soal no. 2 tidak mengalami kesulitan saat dengan benar dan
mengerjakan soal sehingga mampu menyebutkan
subjek dapat mengerjakan soal dan menjelaskan
dengan 2 cara dan memperoleh rumus apa yang akan
hasil akhir yang benar. digunakan

Penguraian Al mampu menuliskan soal Al dapat

(elaborasi) menyajikan kembali data atau menyebutkan soal

Soal no. 3 informasi yang-diperoleh dari dengan secara rinci
soal yaitu© dengan cara dan mengubah soal
mengubah soal ke Dbentuk kedalam bentuk
diagram  venn dan cara. matematika

penyelesaiannya benar.

2. Subjek kategori sedang PA

Soal nomor 1

Jumlah kesuluruhan siswa pada siswa kelas VII.1 SMP Negeri 2 Labakkang

sebanyak 14 siswa, jika terdapat 8 siswa yang suka mata pelajaran matematika

dan 12 siswa yangmata pelajaran IPA, maka berapa bhanyak siswa yang

menyukai kedua mata pelajaran tersebut ?

Berikut paparan tes tertulis subjek PA
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Gambar 4.4 jawaban PA (kategori sedang) pada soal nomor 1
Indikator Kefasihan (fluency)

Berdasarkan gambar 4.4 diatas dapat dilihat bahwa subjek PA dapat
mengerjakan soal dengan 2 cara tapi tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan tapi jawaban dari subjek PA itu benar.

Berikut ini adalah hasil analisis jawaban subjek berdasarkan hasil tes :
a) Indikator kefasihan (fluency)

Dari hasil tes dengan subjek PA ditemukan bahwa subjek telah memenuhi
indikator karena subjek dapat memahami maksud dari soal serta mampu menjawab
soal tersebut dengan berbagai cara, pada cara pertama subjek membagi himpunan
A (siswa yang suka mata pelajaran matematika), himpunan B-(siswa yang suka
mata pelajaran IPA) kemudian subjek menjumlahkan himpunan A dan himpunan B
lalu mengurangkan dengan jumlah keseluruhan sehingga memperoleh hasil akhir
ada 6 siswa yang menyukai keduanya. Dan pada cara kedua subjek mengurangkan
suka Mata Pelajaran Matematika dengan jumlah keseluruhan kemudian
menjumlahkan dengan suka mata pelajaran ipa sehingga subjek memperoleh hasil
akhir 6.

Berikut adalah kutipan wawancara PA pada nomor 1 indikator kefasihan
(fluency) :

P . “Apakah adik paham dari soal nomor 1?”



41

PA: “Iya kak, saya paham”

P : “Apayang adik di pahami dari soal ini?”

PA: “Yang saya pahami kak, pertama itu saya lihat dari soalnya bagaimana

mencari siswa yang suka mata pelajaran matematika dan ipa”

P . “Ketika adik sudah mengetahui atau melihat soal nomor 1, apakah adik

mengetahui berapa macam solusi jawaban yang bisa adik kerjakan ?”

PA : “lya kak, 2 cara kak”

P : “Coba adik jelaskan bagaimana cara menjelaskannya? ”

PA: ”Yang cara pertama kak itu membagi himpunan A dan himpunan B

Kemudian cara yang kedua itu kak dikurangkan yang suka mata pelajaran
ipa dengan jumlah keselurahan sehingga kak hasilnya 6.”

Berdasarkan hasil wawancara, subjek dapat memahami maksud dari soal
sehingga subjek PA dapat menjelaskan kembali apa yang telah dikerjakan.
Subjek PA soal nomor 2

Salah satu persekolahan tepatnya di SMP Negeri 2 labakkang telah membuka
penerimaan siswa — siswi baru tahun ajaran 2022 / 2023, terdapat 60 siswa yang
harus mengituki tes tertulis dan tes wawancara agar dapat diterima di SMPN 2
labakkang, ternyata 32 siswa yang lulus tes wawancara, 48 siswa lulus tes tertulis,
dan 6 siswa tidak mengikuti tes tersebut. Banyak siswa yang diterima sebagai

siswa di SMPN 2 Labakkang adalah
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Berikut paparan tes tertulis subjek PA
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Gambar 4.5 jawaban PA (kategori Sedang) pada soal nomor 2
Indikator Fleksibilitas (keluwesan)

Berdasarkan gambar 4.5 diatas dapat dilihat bahwa subjek PA dapat
mengerjakan soal dengan 2 cara tapi pada cara pertama tidak menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dan cara yang kedua menuliskan apa yang
dketahui danapa yang ditanyakan tatapi jawaban PA benar.

Berikut ini adalah hasil analisis jawaban subjek berdasarkan hasil tes :
b) Indikator fleksibilitas (keluwesan)

Subjek PA pada soal nomor 2 telah memenuhi indikator fleksibilitas karena
subjek mampu mengerjakan soal dengan cara yang berbeda namun dengan hasil
akhir yang sama, cara pertama yang dipakai pada subjek S2 yaitu memakai
pemisalan kemudian memakai rumus dan Dapat di lihat pada cara yang kedua
subjek mengurangkan jumlah siswa yang ikut tes tertulis dan sisiwa yang ikut tes

wawancara dan memperoleh hasil 54 kemudian membuat langkah selanjutnya
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siswa yang lulus tes tertulis dan tes wawancara dijumlahkan dan dikurangkan
dengan 54 sehingga memperoleh hasil akhir 26.
berikut adalah kutipan wawancara PA pada nomor 2 indikator fleksibilitas
(keluwesan) :
P : “Apakah adik paham maksud dari soalnya?
PA : “lya kak, paham”
P . “Pada saat mengerjakan soal apakah adek mengalami kesulitan? ”
PA : “Awalnya sedikit bingung kak cara pengerjaannya”
P : “Coba jelaskan kembali cara pengerjaannya dek ”
PA : “Cara pertama kak, dimisalkan himpunan A dan himpunan B
Kemudian kak memakai rumus, dan cara yang kedua itu kak menuliskan
dulu apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan kak sehingga
mendapatkan hasil akhir”
P : “Apakah masih ada cara lain dek?”
PA: “Tidak ada kak”
Berdasarkan hasil®wawancara, subjek dapat memahami ‘maksud dari soal
sehingga subjek PA dapat menjelaskan kembali apa yang telah dikerjakan.
Subjek PA soal nomor 3
SMP Negeri 2 Labakkang kelas VI1.4 yang terdiri dari 40 siswa, terdapat 6
siswa yang menyukai karate dan juga menyukai taekwondo, 4 siswa tidak meyukai
keduanya. Jika banyak siswa yang menyukai karate dua kali banyak siswa yang

menyukai taekwondo, maka berapa banyak siswa yang menyukai karate?
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Berikut paparan tes tertulis subjek PA

Gambar 4.6 jawaban PA (kategori-Sedang) pada soal nomor 3
indikator penguraian (claborasi)

Berdasarkan gambar 4.6 diatas dapat dilihat bahwa subjek PA dapat
mengerjakan soal dengan membuat diagram ven sehingga PA dapat menjawab
soal dengan benar dan menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan.
Berikut ini adalah hasil analisis jawaban subjek berdasarkan hasil tes :

¢) Indikator penguraian (elaborasi)

Dari hasil tes dengan subjek PA, ditemukan bahwa subjek-mampu menjawab
soal tersebut dengan menyajikan kembali data atau informasi yang diperoleh dari
soal yaitu dengan menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan sehingga
pada subjek S2 mengubah soal ke bentuk diagram venn dan cara penyelesaiannya
benar.
berikut adalah kutipan wawancara PA pada nomor 3 indikator penguraian
(elaborasi) :

P : “Apayang adik pahami dari soal nomor 3 ?”

PA: “Iya kak.”

P : “Apayang saja yang diketahui dari soal nomor 3?”
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PA: “Berdasarkan soalnya kak diketahui jumlah keseluruhan siswa kelas VII
4 Ada 40 siswa kak. ”

P . “Jadi dek yang di tanyakan dari soal nomor 3 itu apa?”

PA: “Yang ditanyakan banyak siswa yang menyukai Karate. ”

P : “Langkah apa yang pertama kali adik kerjakan untuk menyelesaikan soal
tersebut ?”

PA: “Membuat diagram Venn dan memasukan angka-angka yang diketahui ”

P “Bagaiamana proses penyelesaiannya dek?

PA: “Pertama kak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang. ditanyakan
kemudian membuat diagram venn kak kemudian dimasukkan nilainya kak.
Karena soalnya kak diketahui siswa yang menyukai karate tadi 2 x
taekwondo maka banyak siswa yang menyukai karate adalah 2 x 14 = 28
siswa.”

Berdasarkan hasil wawancara, subjek PA dapat menuliskan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan dari soal dapat menjelaskan kembali bagaimana cara
mengerjakan soal dalam bentuk diagram venn.

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap kemampuan berfikir
kreatif subjek PA dalam menyelesaikan soal himpunan adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4 Hasil Triangulasi Data PA
Hasil tes

Indikator Wawancara

Kefasihan (fluency) PA dapat mengerjakan PA dapat memahami

Soal no.1 soal dengan 2 cara tapi maksud dari soal
tidak menuliskan apa sehingga subjek S2 dapat
yang diketahui dan apa menjelaskan kembali
yang ditanyakan tapi apa yang telah
jawaban dari subjek S2 dikerjakan.
itu benar.

Fleksibilitas PA dapat mengerjakan PA dapat memahami

(keluwesan)

soal dengan 2 cara tapi

maksud dari soal
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Soal no. 2

Penguraian ( elaborasi)
Soal no. 3

pada cara pertama tidak
menuliskan apa Yyang
diketahui dan apa yang

ditanyakan tetapi
memakai pemisalan dan
cara yang kedua

menuliskan apa Yyang
dketahui dan apa yang
ditanyakan dan memakai
formula

PA dapat mengerjakan
soal-dengan menuliskan
apa yang diketahui dan

kemudian subjek S2
dapat menjelaskan
kembali apa yang telah
dikerjakan.

PA dapat menjelaskan
kembali apa yang telah
dikerjakan

apa yangditanyakan
sehingga dapat membat
digram venn.

3. Subjek Kategori rendah ER
soal nomor 1
Jumlah kesuluruhan siswa pada siswa kelas V1.1 SMP Negeri 2 Labakkang
sebanyak 14 siswa, jika terdapat 8 siswa yang suka mata pelajaran matematika
dan 12 siswa yangmata pelajaran IPA, maka berapa banyak siswa yang
menyukai kedua mata pelajaran tersebut ?

Berikut paparan tes tertulis subjek ER
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Gambar 4.7 jawaban ER (kategori Rendah) pada soal nomor 1 indikator kefasihan
(fluency)

Berdasarkan gambar 4.7 subjek ER hanya dapat mengerjakan soal dengan
menuliskan hanya diketahuinya saja.

Berikut ini adalah hasil analisis jawaban subjek berdasarkan hasil tes :
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a) Indikator kefasihan (fluency)

Dari hasil tes dengan subjek ER ditemukan bahwa subjek tidak memenuhi
indikator kefasihan karena tidak dapat memberikan jawaban dengan bermacam-
macam cara dan tidak mengerjakan soal dengan jawaban yang benar. Hal tersebut
dapat dilihat dari hasil tes subjek, dimana subjek hanya menuliskan yang diketahui
saja serta tidak menuliskan langkah-langkah untuk memperoleh hasil akhir.

berikut adalah kutipan-wawancara ER pada nomor 1 indikator kefasihan
(fluency) :

P . “Apakah adik paham dari soal nomor 1 ?”

ER: “Iye kak, saya memahaminya™

P : “Coba jelaskan adik informasi apa yang adek ketahui dari soal nomor 1?*"

ER: “8 siswa suka mata pelajaran matematika, dan 12 yang suka mata

pelajaran ipa”

P . “Pada saat adik mengerjakan soal apakah adik mengalami kesulitan? ”

ER: “lya kak ada”

P . “Bagaian mana adik yang merasa sulit"

ER: “Tidak mengerti kak; dan tidak mengetahui rumus apa yang akan dipakai

kak

Dari hasil wawancara subjek ER pada soal nomor 1, subjek memahami maksud
dari soal akan tetapi subjek tidak dapat memberikan jawaban karena tidak
mengetahui rumus yang digunakan.

Subjek ER soal nomor 2
Pak arafah membeli 60 kue donat rasa coklat dan keju, kemuadian pak arafah

membagikan ke kelas V11.2 sebanyak 32 rasa coklat, 48 ke kelas V11.3 rasa keju, 6



48

donatakan dibawa pulang kerumhnya, jumlah kue donat yang telah diterima siswa
adalah?
Berikut paparan tes tertulis subjek ER
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Gambar 4.8 jawaban ER (kategori Réndah) p;ada soal nomor 2
Indikator Fleksibilitas (keluwesan)

Berdasarkan gambar 4.8 subjek ER dapat mengerjakan dengan satu cara
meskipun dengan proses yang tidak lengkap tetapi hasilnya benar.
Berikut ini adalah hasil analisis jawaban subjek berdasarkan hasil tes :
b) Indikator fleksibilitas (keluwesan)

Subjek ER pada soal nomor 2 memenuhi indikator keluwesan karena mampu
menjawab soal dengan jawaban yang berbeda dan benar meskipun dengan proses
yang tidak lengkap. Dapat dilihat pada hasil tes subjek yang mengerjakan hanya 1
cara tapi dengan cara yang berbeda dan hasil yang benar. Dimana subjek langsung
menjumlahkan angka yang ada pada soal dan memperoleh hasilakhir 26.

berikut adalah kutipan wawancara ER pada nomor indikator fleksibilitas
(keluwesan) :

P : “Apakah adik paham dari soal nomor 2?7~

ER: “lya kak, saya paham”

P : “Berapa hasil yang anda dapatkan?”

ER: “Hasil yang saya dapat itu kak yaitu 26 orang”

P - “Rumus apa yang adik gunakan?”

ER : “Tidak menggunakan rumus kak, tapi lansung mengoprasikannya”’
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P “Misalnya bagaiman dek? Coba dijelaskan”
ER: “60 - 6 = 54 orang
(32+48) =
80-54 = 26 orang”
P . “Apakah masih ada cara lain?”
R : “Tidak ada kak”

Dari hasil wawancara subjek ER pada soal nomor 2, memahami maksud dari
soal dan tidak mengetahui rumus yang digunakan akan tetapi mampu menjeleskan
kembali jawaban yang dihasilkan.

Subjek ER soal nomor 3

SMP Negeri 2 Labakkang kelas VI11.4 yang terdiri dari 40 siswa, terdapat 6
siswa yang menyukai karate dan juga menyukai taekwondo, 4 siswa tidak meyukai
keduanya. Jika banyak siswa yang menyukai karate dua kali banyak siswa yang
menyukai taekwondo, maka berapa banyak siswa yang menyukai karate?

Berikut paparan tes tertulis subjek ER
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Gambar 4.9 jawaban ER (kategori Rendah) pada soal nomor 3
indikator penguraian (elaborasi)

Berdasarkan gambar 4.9 subjek ER dapat menyajikan kembali data yang
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diperoleh dari soal yaitu dengan cara mengubah soal ke bentuk diagram
venn. Tetapi subjek dalam menyelesaikan soal kurang tepat.
Berikut ini adalah hasil analisis jawaban subjek berdasarkan hasil tes :
¢) Indikator penguraian (eloborasi)
Dari hasil tes dengan subjek ER, ditemukan bahwa subjek mampu menjawab
soal tersebut dengan menyajikan kembali data atau informasi yang diperoleh dari
soal tetapi subjek S3 menjawab soal dengan kurang tepat sehingga jawaban akhir

salah..
Berikut adalah kutipan wawancara ER pada nomor indikator penguraian
(eloborasi) :

P . “Coba adik perhatikan soal nomor 3”

ER: “Iya kak”

P : “Apa saja yang diketahui dari soal tersebut dek? ”

ER : “Berdasarkan soal itu diketahui jumlah seluruh siswa dalam kelas
sebanyak 40 siswa. 6 siswa menyukai keduanya, 4 siswa tidak menyukai
keduanya, dan-banyak siswa yang menyukai Karate 2. x Taekwondo”

P : “Langkah apa yang pertama kali adik ambil untuk menyelesaikan soal

tersebut ?”

ER : “Membuat diagram Venn dan memasukan angka-angka yang diketahui

kedalam diagram kak kemudian saya operasikan untuk mencari siswa yang

menyukai karate.”
P : “Bagaimana proses penyelesaiannya ?”

ER : “Pertama mancari banyak siswa yang menyukai taekwondo dengan cara

mengubah soal kedalam model matematika yaitu



40=4+2T+6
40=10+3T
3T=40-10
3T =30
T=30/3

=10

Jadi banyak siswa yang menyukai karate 10 siswa ”
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Berdasarkan wawancara dengan subjek ER dapat menjelaskan kembali apa

yang telah dikerjakan, namun subjek ER dalam proses imenyelesaiakan soal kurang

tepat sehingga jawahan akhir salah.

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap kemampuan berfikir

kreatif subjek ER dalam menyelesaikan soal himpunan adalah sebagai berikut :

Tabel 4.5 Hasil Triangulasi Data ER

Indikator

Hasil tes

Wawancara

Kefasihan (fluency)
Soal no.1

Fleksibilitas
(keluwesan)
Soal no. 2

Penguraian ( elaborasi)
Soal no. 3

ER hanya dapat
mengerjakan soal
dengan menuliskan
hanya diketahuinya saja.

ER dapat mengerjakan
dengan satu cara
meskipun dengan proses
yang tidak lengkap
tetapi hasilnya benar.

ER dapat menyajikan
kembali data yang
diperoleh dari soal yaitu
dengan cara mengubah
soal ke bentuk diagram
venn. Tetapi subjek
dalam  menyelesaikan

ER subjek memahami
maksud-dari soal akan
tetapi subjek tidak dapat
memberikan jawaban
karena tidak mengetahui
rumus yang digunakan.

ER memahami maksud
dari soal dan tidak
mengetahui rumus yang
digunakan akan tetapi
mampu menjeleskan
kembali jawaban yang
dihasilkan.

ER dapat menjelaskan
kembali apa yang telah
dikerjakan, namun subjek
S3 dalam proses
menyelesaiakan soal
kurang tepat sehingga
jawaban akhir salah..
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soal kurang tepat.

B. Pembahasan

Berfikir kreatif erat kaitannya dalam memecahkan suatu permasalahan. Karena
dalam memechkan sebuah masala h pikiran kreatif sangat diperlukan (Humaeroh,
2016). Dalam menigkatkan kemampuan berfikir kreatif seorang pendidik dapat
mendesain suatu model pembelajaran yang memberikan banyak solusi. Silver
dalam (Fardah, 2012).

Dalam penelitian ini, ada tiga indikator yag mampu dicapai oleh subjek, antara
lain indikator kefasihan (fluency), keluwesan (flexibility), dan penguraian
(elaborasi). Dari ketiga indikator tersebut, ditemukan 3 subjek yang mampu
memenuhinya. Adapun pembahasan dri hasil penelitian ini yaitu:

1. Subjek Al (S1) dengan kemampuan matematika tinggi

Berikut ini rincian subjek dengan kemampuan tinggi :

a. Indikator Kefasihan (fluency)

Indikator kefasihan yaitu siswa mampu menuliskan bermacam — macam
jawaban. Berdasarkan paparan data hasil tes kemapuan berfikir kreatif pada soal
nomor 1 dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek dapat memahami
maksud dari soal nomor 1 dan mampu memberikan jawaban dengan berbagai cara
yaitu dengan 3 cara dan bernilai benar. Hal tersebut sesuai dengan indikator
kamampuan berfikir kreatif kefasihan (fluency) yaitu mampu memberikan berbagai
macam jawaban yang benar. Dan pada saat subjek di wawancarai juga dapat
menjelaskan kembali dengan baik dan benar proses mendapatkan jawaban, dengan

pendapat (Fardah, 2012) yang menyetakan bahwa siswa berkemampuan tinggi akan
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menciptakan produk berfikir kreatif yang mencakup berbagai jenis, breaksi sangat
berbeda terhadap siswa lain dan hasil yang disajikan sangat rinci dan jelas. Dilihat
pada gambar 4.1 subjek dapat menuliskan apa yang ditanyakan dan apa yang
diketahui sehingga mampu mengerjakan soal dengan baik, sesuai dengan hasil
wawancara, subjek dapat menjelaskan kembali apa yang telah dikerjakan, sehingga
dapat disimpulkan dari hasil tes berfikir kreatif dan hasil wawancara subjek
memenuhi indikator kefasihan.

b. Indikator fleksibilitas (keluwesan)

Indikator fleksibilitas yaitu siswa mampu memberikan jawaban dengan
berbagai cara dengan metode yang berbeda, berdasarkan paparan data hasil tes
berfikir kreatif soal nomor 2 dan hasil wawancara memperlihatkan bahwa subjek
S1 mengetahui serta memahami maksud dari pertanyaan soal tersebut, serta subjek
S1 mampu memberikan jawaban dengan 2 cara. Hal ini sejalan dengn pendapat
vivin septiana riyadi putri & pradnyo wijayanti (Saffawati, 2019) siswa
berkemampuan matematika tinggi mampu menyelesaikan soal open ended dengan
cara lain, selain itu siswa jugaa menemukan cara yang tidak biasa. Subjek mampu
menuliskan apa yang dikeiahui dan apa yang ditanyakan dari hasil jawaban tes
berfikir kreatif pada soal nomor 2. Dari soal tes kemampuan berfikir kreatif pada
soal nomor 2 subjek dapat mengerjakan soal tersebut dengan tepat dan baik, pada
indikaktor fleksibilitas S1 mampu memberikan jawaban dengan 2 cara, cara
pertama subjek S1 yaitu subjek terlebih dahulu memisalkan himpunan semesta
N(S) himpunan siswa yang lulus tes tertulis, N(A) himpunan siswa yang lulus tes
wawancara N(B), kemudian memasukkan ke rumus formula sehingga memperoleh

hasil akhir 26. Cara kedua S1 dalam menyelesaikan soal cerita himpunan subjek



54

memisahkan himpunan menjadi diketahui dan himpunan yang ditanyakan,
kemudian memasukkan angka — angka yang ada dan memeperoleh hasil akhir yang
sama Yaitu 26. Dari kedua cara yang digunakan, subjek dapat mengemukakan
dengan menggunakan beberapa metode, dari hasil jawaban tes kemampuan berfikir
kreatif dan hasil wawancara, dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek mampu
menyelesaikan soal dengan berbagal cara sehingga memenuhi indikator
fleksibilitas.
c. Indikator penguraian (elaborasi)

Indikator penguraian (eloborasi) yaitu siswa yang mampu menguraikan secara
rinci, memperkaya gagasan dengan cara menambah atau mengembangkan, atau
memperluas suatu gagasan, berdasarkan paparan data hasil tes berfikir kreatif
nomor 3 dan hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek memahami maksud dari
pertanyaan. Subjek dapat menyelesaikan tes kemampuan berfikir kreatif nomor 3
menggunakan metode atau cara menyelesaikan soal dengan secara rinci. Hal ini
sejalan dengan pendapat Erry Hidayanto & Mirza Amelia Oktiaviani (Saffawati,
2019) siswa berkemampuan matematika tinggi melengkapi kriteria kebaruan sebab
siswa mampu menyelesaikan soal dengan cara yang tidak lazim atau memberiikan
solusi —solusi yang berbeda dari solusi yang ada. Hal ini terlihat dari hasil tes nomor
3, subjek S1 ditemukan bahwa subjek mampu menjawab soal tersebut dengan
menyajikan kembali data atau informasi yang diperoleh dari soal yaitu dengan cara
mengubah soal ke bentuk diagram venn dan cara penyelesaiannya benar. Pada
gambar diagram venn diberi keterangan dari apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan dalam soal serta langkah — langkah dalam menyelesaikan soal

dikerjakan secara rinci. Pada saat wawancara subjek dapat menjelaskan kembali
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apa yang telah dikerjakan, dari hasil pekerjaan tes dan wawancara dapat
disimpulkan bahwa subjek memenuhi indikator penguraian.
d. Subjek PA (S2) dengan kemampuan matematika sedang

Berikut ini rincian subjek dengan kemampuan sedang :

a. Indikator Kefasihan (fluency)

Indikator kefasihan yaitu siswa-mampu. menuliskan bermacam — macam
jawaban. Berdasarkan paparan data hasil tes kemapuan berfikir kreatif pada soal
nomor 1 dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek dapat memahami
maksud dari.soal nomor 1 .dan mampu memberikan jawaban dengan 2 cara yang
tidak sama dengan hasil yang benar. subjek dapat memahami maksud dari soal serta
mampu menjawab soal tersebut dengan berbagai cara, pada cara pertama subjek
membagi himpunan A (siswa yang suka mata pelajaran matematika), himpunan B
(siswa yang suka mata pelajaran IPA) kemudian subjek menjumlahkan himpunan
A dan himpunan B lalu mengurangkan dengan jumlah keseluruhan sehingga
memperoleh hasil akhir ada 6 siswa yang menyukai keduanya. Dan pada cara kedua
subjek mengurangkan suka Mata Pelajaran Matematika dengan jumlah keseluruhan
kemudian menjumlahkan dengan suka mata pelajaran ipa sehingga subjek
memperoleh hasil akhir 6. Dari hasil tes dan wawancara dapat disimpulkan bahawa
subjek dapat menyelesaikan soal dengan berbagai jawan sehingga memenuhi
indikator kefasihan.

b. Indikator fleksibilitas (keluwesan)

Indikator fleksibilitas yaitu siswa mampu memberikan jawaban dengan
berbagai cara. Berdasarkan paparan data dari hasil tes pada soal nomor 2 dan hasil

dari wawancara dapat dikatakan bahwa subjek telah memahami apa yang dimaksud
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dari soal nomor 2 tersebut yang dapat dilihat dari hasil tes, subjek mampu
menuliskan apa yang telah diketahui dan apa yang ditanyakan. Dari hasil tes
tersebut subjek dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan 2 cara penyelesaian
yang berbeda. Hal ini sejalan dengan pendapat Murni (Damayanti, 2017) bahwa
pendekatan open ended dapat memberi kesempatan untuk siswa memperoleh
pengetahuan dan pengalaman serta_memecahkan masalah dengan menggunakan
cara yang berbeda — beda, Subjek S2 pada soal nomor 2 subjek mampu mengerjakan
soal dengan cara yang berbeda namun dengan hasil akhir yang sama, cara pertama
yang dipakaipada subjek 'S2 yaitu memakai pemisalan kemudian memakai rumus
dan Dapat di lihat pada cara yang kedua subjek mengurangkan jumlah siswa yang
ikut tes tertulis dan tes wawancara dan memperoleh hasil 54 kemudian membuat
langkah selanjutnya siswa yang dapat kue coklat dan keju dijumlahkan dan
dikurangkan dengan 54 sehingga memperoleh hasil akhir 26. Berdasarkan hasil tes
dan wawancara menunjukkan bahwa subjek mampu menyelesaikan soal dengan
berbagai cara sehingga memenuhu indikator fleksibilitas (keluwesan).

c. Indikator penguraian (eloborasi)

Indikator penguraian (eloborasi) yaitu siswa yang mampu menguraikan secara
rinci, memperkaya gagasan dengan cara menambah atau mengembangkan, atau
memperluas suatu gagasan, berdasarkan paparan data hasil tes berfikir kreatif
nomor 3 dan hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek mampu menyajikan
kembali data atau informasi yang diperoleh dari soal yaitu dengan cara mengubah soal ke

bentuk diagram venn dan cara penyelesaianya benar. Pada gambar diagram venn diberi
keterangan dari apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa subjek mampu
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menyelesaikan soal dengan berbagai cara sehingga memenuhi indikator penguraian
(elaborasi).
e. Subjek ER (S2) dengan kemampuan matematika rendah

Berikut ini rincian subjek dengan kemampuan rendah :

1. Indikator kefasihan (fluency)

Indikator kefasihan yaitu siswa mampu. menuliskan bermacam — macam
jawaban. Berdasarkan paparan data hasil tes kemapuan berfikir kreatif pada soal
nomor 1 dan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa subjek tidak memberikan
jawaban bermacam — macam cara dan tidak mengerjakan soal dengan jawaban yang
benar. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil tes dan wawancara subjek, dimana subjek
hanya menuliskan yang diketahui saja serta tidak menuliskan langkah-langkah
untuk memperoleh hasil akhir. Berdasarkan hasil jawaban tes kemampuan berfikir
dan wawancara, dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek tidak memenuhi indikator
kefasihan (fluency).

2. Indikator fieksibilitas (keluwesan)

Indikator fleksibilitas yaitu siswa mampu memberikan® jawaban dengan
berbagai cara. Berdasarkan paparan data hasil tes kemampuan berpikir kreatif juga
wawancara pada soal nomor 2 Subjek S3 pada soal nomor 2 Dapat dilihat pada hasil
tes subjek dan wawancara mengerjakan hanya 1 cara tapi dengan cara yang berbeda
dan hasil yang benar. Hal ini sejalan dengan pendapat (Utami & Kunaeni, 2016)
disebutkan bahwa siswa berkemampuan matematika rendah sebagian besar tidak
mampu berpikir secara fleksibel dan kebaruan bahkan juga ketiga indikator. Hal ini
dapat dilihat subjek menuliskan Dimana subjek langsung menjumlahkan angka

yang ada pada soal dan memperoleh hasil akhir 26. Berdasarkan hasil tes dan
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wawancara menunjukkan bahwa subjek mampu menyelesaikan soal dengan
berbagai cara sehingga memenuhi indikator fleksibilitas (keluwesan).

3. Indikator penguraian (eloborasi)

Indikator penguraian (eloborasi) yaitu siswa yang mampu menguraikan secara
rinci, memperkaya gagasan dengan cara menambah atau mengembangkan, atau
memperluas suatu gagasan Dari hasil tes dan wawancara dengan subjek S3,
ditemukan bahwa subjek mampu menjawab soal tersebut dengan menyajikan
kembali data atau informasi yang diperoleh dari soal tetapi subjek S3 menjawab
soal dengan_Kurang tepat sehingga jawaban akhir salah. Berdasarkan hasil tes dan
wawancara menunjukkan bahwa subjek mampu menyelesaikan soal secara rinci

tapi jawabanya salah sehingga memenuhi indikator penguraian (elaborasi).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah membahas hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka peneliti
mengemukakan kesimpulan-bahwa kemampuan berfikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pokok bahasan himpunan sebagai berikut :

1. Siswa berkemampuan tinggi

Pada subjek S1-soal nomor 1 mampu ‘memenuhi’  indikator kefasihan
(fluency), sedangkan pada soal nomor 2 subjek S1 memenuhi indikator
fleksibilitas (keluwesan), sedangkan pada soal nomor 3 subjek S1 memenuhi
indikator penguraian (elaborast).

2. Siswa berkemampuan sedang

Subjek S2 pada soal nomor 1 mampu memenuhi indikator kefasihan
(fluency), sedangkan pada soal nomor 2 subjek S2 memenuhi indikator
fleksibilitas (keluwesan), sedangkan pada soal nomor 3 subjek S1 memenuhi
indikator penguraian (elaborasi).
3. Siswa berkemampuan rendah

Subjek S3 pada soal nomor 1 tidak mampu memenuhi indikator kefasihan
(fluency), sedangkan pada soal nomor 2 subjek S2 memenuhi indikator
fleksibilitas (keluwesan), sedangkan pada soal nomor 3 subjek S1 memenuhi

indikator penguraian (elaborasi).
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut merupakan saran
dari peneliti:

1. Bagi Guru

Diharapkan dapat lebih meningkatkan cara mengajar dan memperhatikan
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LAMPIRAN 1: Instrumen Penelitian

KISI - KISI SOAL
TES KEMAMPUAN BERFIKIR KREATIF

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Labakkang
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Himpunan
Jumlah Soal 3
Bentuk Soal : Essay
Kompotensi Materi Indikator kemampuan Nomor Soal
Dasar berfikir kreatif
Menyelesaikan = | Himpunan Kefasihan (fluency) Mampu 1,2,dan 3
masalah menghasilkan bermacam -
konstektual yang macam solusi atau jawaban
berkaitan yang benar dan tepat.
dengan operasi Fleksibilitas (keluwesan)
himpunan mampu menggunakan

pendekatan, metode atau cara
penyelesaian yang berbeda
dalam menghadapi masalah .
Penguraian (elaborasi)
mampu menguraikan secara
rinci, memperkaya gagasan
dengan cara menambah dan
mengembangkan, atau

memperluas suatu gagasan
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LEMBAR SOAL

KEMAMPUAN BERFIKIR KREATIF

Sekolah : SMP Negeri 2 Labakkang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Waktu : 30 menit

Petunjuk Soal:

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal.

2< Tulis nama; kelas dan nomor urut absensi pada lembar jawaban.
3. Bacalah soal di bawah ini dengan cermat dan teliti.

4. Kerjakan dahulu soal yang menurut anda mudah.

5. Tidak diperkenakan kerja sama dan melihat catatan.

(o3}

. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpul.

Kerjakanlah soal berikut !
1. Jumlah kesuluruhan siswa pada siswa kelas VIl SMP Negeri 2

Labakkang sebanyak 14 siswa, jika ‘terdapat 8 siswa yang suka mata
pelajaran matematika dan 12 siswa yangmata pelajaran IPA, maka berapa
banyak siswa yang menyukai kedua mata pelajaran tersebut ?

2. Salah satu persekolahan tepatnya di SMP Negeri 2 labakkang telah
membuka penerimaan siswa — siswi baru tahun ajaran 2022 / 2023,
terdapat 60 siswa yang harus mengituki tes tertulis dan tes wawancara agar
dapat diterima di SMPN 2 labakkang, ternyata 32 siswa yang lulus tes
wawancara, 48 siswa lulus tes tertulis, dan 6 siswa tidak mengikuti tes
tersebut. Banyak siswa yang diterima sebagai siswa di SMPN 2 Labakkang

adalah
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3. SMP Negeri 2 Labakkang kelas V11.4 yang terdiri dari 40 siswa, terdapat
6 siswa yang menyukai karate dan juga menyukai taekwondo, 4 siswa tidak
meyukai keduanya. Jika banyak siswa yang menyukai karate dua kali
banyak siswa yang menyukai osis, maka berapa banyak siswa yang

menyukai karate?
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ALTERNATIF PENYELESAIAN
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No

Penyelesaian

Indikator

Dik :
Matematika : 8 siswa
Ipa: 12 siswa

Keseluruhan siswa : 14 sis

Dit : siswa yang menyukai

Penyelesaian :

Misalkan A menyatakan himpunan siswa
yang lulus tes tertulis
Misalkan B menyatakan himpunan siswa yang

lulus tes wawancara

Kefasihan (fluency)

(keluwesan)
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- Serta S himpunan semesta

Maka: n (s) = 60

n(A) =48
n (A) = 32
n(AUB)X =6

n(AUB)=n(s)n-n(AUB)¢

7/AITTIRAN
dang i ? \, 5

=3

Jumlah siswa Lulus wawancara dan tertulis
32+48-54
=26
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PEDOMAN WAWANCARA
A. Tujuan Wawancara
Untuk mengetahui kemampuan befikir kreatif pada siswa kelas VII SMP Negeri 2
Labakkang.
B. Metode Wawancara
Wawacara tidak terstruktur
C. Langkah Pelaksanaan
a. Wawancara dilakukan secara face to face, yakni terjadi kontak langsung antara
peneliti dan informan.
b. Wawancara dilakukan-setelah terjadi kesepakatan waktu dan tempat
pelaksanaanantara peneliti dan informan.
c. Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, tetapi memuat pokok
permasalahanyang sama.
D. Indikator :
a. Kefasihan (flecuency) Siswa dikatakan fasih ketika dapat menyelesaikan soal dengan
bermacam-macam jawaban.
b. Fleksibilitas (keluwesan) Siswa dikatakan fleksibel ketika dapat menyelesaikan soal
tidak dengan satu cara tetapi bisa memberikan cara lain.
c. Penguraian (elaborasi) siswa dikatakan elaborasi atau penguraian ketika dapat
menyelesaikan soal dengan mengembangkan ide/gagasan untuk menyelesaikan masalah

secara rinci.
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E. Pertanyaan Pokok

a.

b.

Apa yang anda pahami dari soal tersebut?
Bagaimana ide awal anda untuk menyelesaikan soal tersebut?

Apa pendapat anda tentang soal tersebut?

Berapa lama waktu yang anda perlukan untuk menyelesaikan soal
tersebut?




PEDOMAN PENSKORAN SOAL TES KEMAMPUAN BERFIKIR

KREATIF
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Aspek yang
diukur

Respon siswa terhadap suatu soal
atau masalah

Skor

Kelancaran

Tidak menjawab atau memebrikan ide
yang tidak relevan untuk pemecahan
masalah.

0

Memberikan sebuah ide yang relevan
dengan pemecahan masalah dan
pengungkapkannya lengkap dan

jelas.

50

Memberikan lebih dari satu ide yang
relevan-dan pemecahan masalah dan
pengungkapannya lengkap serta
jelas

40

Memberikan lebih dari satu ide yang
relevan dengan pemecahan masalah
dan pengungkapannya lengkap
kurang jelas

30

Keluwesan

Tidak menjawab atau memberikan
jawaban dengan satu cara atau lebih
tetapi semua salah.

Memberikan jawaban lebih dari satu
cara (beragam) proses perhitungan
dan hasilnya benar.

50

Memberikan jawaban hanya satu cara
dan terdapat kekeliruan dalam
proses proses perhitungan hingga
hasilnya salah.

40

Memberikan jawaban lebih dari satu
cara (beragam) tetapi hasilnya ada
yang salah karena terdapat
kekeliruan dalam proses
perhitungan.

30

Kebaruan

Tidak menjawab atau membrikan
jawaban yang salah

Memberikan jawaban dengan caranya
sendiri secara rinci

50

Memberikan jawaban dengan caranya
sendiri. Proses perhitungan sudah
terarah tetapi tidak sesuai.

40

Memberikan jawaban dengan caranya
sendiri tetapi terdapat kekeliruan

30




dalam proses perhitungan sehingga
hasilnya salah.







LAMPIRAN 2 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

NO

NAMA

NO. SOAL

1 2

JUMLAH
SKOR

KATEGORI

AR

2. AY 0 10 10 20 R

4. AA

5. AA 10 30 20 60 R
6. AS 0 20 10 30 R
7. AA 10 30 0 40 R
8. DN 20 30 0 50 R
9 D 10 30 20 60 R

11. F 40 20 20 80 S
12. IS 10 30 20 60 R
13. MA 30 0 20 50 R
14. Ml 0 0 0 0 R
15. MR 0 10 30 40 R
16. MSA 0 0 30 30 R
17. MT 20 30 0 50 R
18. MA 10 0 0 10 R
19. N 20 20 20 60 R
20. NH 30 30 20 80 S
21. NI
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e R =Rendah (0-70)

Dinaan SMP




LAMPIRAN 3 : lembar jawaban subjek

1) Lembar jawaban subjek kategori tinggi

* Nama :atigpara 1gmait
;ke\o; M. 4 o
- Nourwt ;03
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2) Lembar jawaban subjek kategori sedang
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3) Lembar jawaban subjek kategori rendah
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LAMPIRAN 4 : Transkrip hasil wawancara

subjek kemampuan tinggi indikator kefasihan (fluency)
P : apakah adik paham dari soal nomor 1?
Al : iya kak, saya paham
P : apayang adik di pahami dari soal ini?

Al : yang saya pahami kak, pertama itu saya lihat dari soalnya bagaimana
mencari siswa yang suka mata pelajaran matematika dan ipa

P : ketika adik sudah mengetahui atau melihat soal nomor 1, apakah adik
mengetahui berapa macam solusi jawaban yang bisa adik kerjakan ?

Al : setelah saya perhatikan kak, saya bisa kerjakam 2 atau 3 cara jawaban
yang bisa saya kerjakan.

P : coba jelaskan bagaimana caranya dek?

Al : cara yang pertama kak yaitu memakai rumus, kemudian cara kedua kak
langsung saya kasih masuk nilainya kemudian dijabarkan. Dan cara yang
ketiga kak yaitu cara mengerjakan dengan menggunakan diagram venn.

Subjek kemampuan tinggi indikator fleksibilitas (keluwesan)
P : apakah adik paham dari soal nomor 2 ?
Al : iya kak, saya pahami ji
P : coba jelaskan dek, informasi apa yang didapatkan dari soal nomor 2 ?

Al : begini kak, pada cara pertama, dimisalkan himpunan kemudian

memasukkan formula, kemudia ada 6 siswa yang tidak iktu tes, jadi totalnya

kak di kurang dengan 6 dan hasilnya 54. Kemudian kak dituliskan 48 + 32



81

— b4 sehingga hasilnya 26, kemuadian pada cara kedua cara
menyelesaikannya dengan cara apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan kemudian dimasukkan angka — angka yang diketahui jadi
diperoleh hasil yaitu 26 kak.

P : baik adek, pada saat adek mengerjakan soal apakah adek mengalami
kesulitan

Al : tidak ada kak, karena masih saya ingat rumusnya.

P : selain jawaban yang adek kerjakan, apakah ada cara lain untuk
mengerjakan soal nomor 2 ?

Al : ada kak, tapi lebih sering menggunakan cara yang ini kak.

Subjek kemamgpuan tinggi indikator penguraian (elaborasi)

P : apayang adik pahami dari soal nomor 3 ?

Al : iya kak.

P :apayang saja yang diketahui dari soal nomor 3?

Al : Berdasarkan soal itu diketahui jumlah seluruh siswa dalam kelas
sebanyak 40 siswa. 6 siswa menyukal keduanya, 4 siswa tidak menyukai
keduanya, dan banyak siswa yang menyukai Karate 2 x Taekwondo.

P : jadi adik yang di tanyakan dari soal nomor 3 itu apa?

Al : Yang ditanyakan banyak siswa yang menyukai Karate.

P : Langkah apa yang pertama kali adik kerjakan untuk menyelesaikan soal
tersebut ?

Al : Membuat diagram Venn dan memasukan angka-angka yang diketahui
kedalam diagram untuk mempermudah memahami soal kak

P : bagaiamana proses penyelesaiannya adek?
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Al : pertama itu kak mencari banyak siswa yang menyukai taekwondo dengan

cara mengubah soal kedalam model matematika yaitu

40=4+3T-6
40— 4+6=3T
42 =37
T=14

Karena soalnya kak diketahul siswa yang menyukai karate tadi 2 x
taekwondo maka banyak siswa yang menyukai karate adalah 2 x 14 = 28
siswax

subjek kemampuan Sedang indikator kefasihan (fluency)

P : apakah adik paham dari soal nomor 1?

PA: iya kak, saya paham

P : apayang adik di pahami dari soal ini?

PA: yang saya pahami kak, pertama itu saya lihat dari soalnya bagaimana
mencari siswa yang suka mata pelajaran matematika dan ipa

P : ketika adik sudah mengetahui atau melihat soal nomor 1, apakah adik
mengetahui berapa macam solusi jawaban yang bisa adik kerjakan ?

PA :iya kak, 2 cara kak

P : coba adik jelaskan bagaimana cara menjelaskannya?

PA: yang cara pertama kak itu membagi himpunan A dan himpunan B

Kemudian cara yang kedua itu kak dikurangkan yang suka mata pelajaran
ipa dengan jumlah keselurahan sehingga kak hasilnya 6.

Subjek kemampuan sedang indikator fleksibilitas (keluwesan)

P : Apakah adik paham maksud dari soalnya?
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PA : lya kak, paham

P : pada saat mengerjakan soal apakah adek mengalami kesulitan?

PA : awalnya sedikit bingung kak cara pengerjaannya

P : coba jelaskan kembali cara pengerjaannya dek

PA : cara pertama kak, dimisalkan himpunan A dan himpunan B
Kemudian kak memakai rumus, dan cara yang kedua itu kak menuliskan
dulu apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan kak sehingga
mendapatkan hasil akhir

P : apakah masih ada cara lain dek?

PA: tidak ada kak
Subjek kemampuan sedang indikator penguraian (elaborasi)

P : apayang adik pahami dari soal nomor 3 ?

PA: iya kak.

P :apayang saja yang diketahui dari soal nomor 3?

PA: Berdasarkan soalnya kak diketahui jumlah keseluruhan siswa kelas VII 4
Ada 40 siswa kak.

P : jadi dek yang di tanyakan dari soal nomor 3 itu apa?

PA: Yang ditanyakan banyak siswa yang menyukai Karate.

P : Langkah apa yang pertama kali adik kerjakan untuk menyelesaikan soal
tersebut ?

PA: Membuat diagram Venn dan memasukan angka-angka yang diketahui

P : bagaiamana proses penyelesaiannya dek?

PA: pertama kak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan

kemudian membuat diagram venn kak kemudian dimasukkan nilainya kak.
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Karena soalnya kak diketahui siswa yang menyukai karate tadi 2 x
taekwondo maka banyak siswa yang menyukai karate adalah 2 x 14 = 28
siswa.
subjek kemampuan rendah indikator kefasihan (fluency)

P : apakah adik paham dari soal nhomor 1 ?

ER: iye kak, saya memahaminya

P : coba jelaskan adik-informasi apa yang adek ketahui dari soal nomor 1?

ER: 8 siswa suka mata pelajaran matematika, dan 12 yang suka mata
pelajaran ipa

P : pada saat adik mengerjakan soal apakah adik mengalami kesulitan?

ER: iya kak ada

P : bagaian mana adik yang merasa sulit?

ER: tidak mengerti kak, dan tidak mengetahui rumus apa yang akan dipakai
kak

Subjek kemampuan rendah indikator fleksibilitas (keluwesan)
P : Apakah adik paham dari soal nomor 2?

ER: iya kak, saya paham

P : berapa hasil yang anda dapatkan?

ER: hasil yang saya dapat itu kak yaitu 26 orang

P : rumus apa yang adik gunakan?

ER : tidak menggunakan rumus kak, tapi lansung mengoprasikannya

P : misalnya bagaiman dek? Coba dijelaskan

ER: 60 - 6 = 54 orang

(32+48) = 54
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80-54 = 26 orang
P : apakah masih ada cara lain?
ER : tidak ada kak
Subjek kemampuan rendah indikator penguraian (elaborasi)

P : coba adik perhatikan soal nomor 3

ER: lyakak

P : Apa saja yang diketahui dari soal tersebut dek?

ER : Berdasarkan soal itu diketahui jumlah seluruh siswa dalam kelas
sebanyak 40 siswa. 6 siswa menyukai keduanya, 4 siswa tidak menyukai
keduanya, dan banyak siswa yang menyukai Karate 2 x Taekwondo

P : Langkah apa yang pertama kali adik ambil untuk menyelesaikan soal

tersebut ?

ER : Membuat diagram Venn dan memasukan angka-angka yang diketahui

kedalam diagram kak kemudian saya operasikan untuk mencari siswa yang

menyukai karate.

P : Bagaimana proses penyelesaiannya ?

ER : Pertama mancari banyak siswa yang menyukai taekwondo dengan cara

mengubah soal kedalam model matematika yaitu

40=4+2T+6
40 =10 + 3T
3T=40-10
3T =30
T=30/3

=10



Jadi banyak siswa yang menyukai karate 10 siswa.
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Lampiran 5 : Dokumentasi

Pemberian tes kepada siswa
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Proses pengerjaan soal tes
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Proses wawancara subjek kategori sedang
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Proses wawancara subjek kategori rendah



Lampiran 6 : Administrasi
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A. Kajian Teori
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G. Teknik Analisis Data

1. Kondenisasi Data
2. Penyajian Data
3. Verifikasi Data
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